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FINANCE

SURAT PERNYATAAN DIREKSI DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS THE RESPONSIBILITY FOR
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018 AS OF 30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 DAN 2018 30 JUNE 2019 AND 2018

PT BFI FINANCE INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARY

Kami yang bertanda tangan di bawah ini: We, the undersigned .

1. Nama . Francis Lay Sioe Ho 1. Name . Francis Lay Sice Ho
Alamat Kantor . BFI Tower - Sunburst CBD Lot 1 2 Office Address : BFI Tower - Sunburst CBD Lot 1.2

- J1. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo JI. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo,
BSD City, Tangerang Selatan, 15322 BSD City, Tangerang Selatan, 15322
Alamat Rumah :JI. Duta Indah [1 No 6, RT 001 Residential Address . JI. Duta Indah Il No 6, RT 00/
RW 014 Pondok Pinang Kebayoran Lama, RW 014, Pondok Pinang Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan Jakaria Selaran
Nomeor Telepon o 021 -2965 0300, 2965 0500 Telephone © 021 - 2965 0300, 2965 0500
Jabatan . Presiden Direktur Title . President Director

2. Nama . Sudjono 2. Name . Sudjono

Alamat Kantor : BFI Tower - Sunburst CBD Lot 1 2 Office Address : BFI Tower - Sunburst CBD Lot .2
J1. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo JI. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo,
BSD City, Tangerang Selatan, 15322 BSD City, Tangerang Selatan, 15322

Alamat Rumah . Taman Provence, Blok 3 A9 No. 36 Residential Address . Taman Provence, Blok 3 A9 No. 36 RT
RT 002 RW 025, Kelurahan Lengkong 002 RW 025, Kelurahan Lengkong
Wetan, Kecamatan Serpong Wetan, Kecamatan Serpong,
Tangerang Selatan Tangerang Selatan

Nomor Telepon ¢ 021-2965 0300, 2965 0500 Telephone o 02F - 2965 0300, 2965 0500

Jabatan . Direktur Title - Director

menyatakan bahwa: declare that

I.  Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan 1. We are responsible for the preparation and presentation of
keuangan konsolidasian FT BFI Finance Indonesia Thk dan Entitas PT BFI Finance Indonesia Thk and its Subsidiary's consolidated
Anaknya; financial statements:

2. Laporan keuangan konsolidasian PT BFI Finance Indonesia Tbk dan 2. PT BFI Finance Indonesia Thk and its Subsidiary’s consolidated
Entitas Anaknya telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Jfinancial statements have been prepared and presented in
Akuntansi Keuangan di Indenesia; accordance with the Indonesian Financial Accounting Standards:

3.a. Semua informasi dalam laporan keuangan konsolidasian PT BFI 3.a. Al information contained in PT BFI Finance Indonesia Thk and its
Finance Indonesia Tbk dan Entitas Anaknya telah dimuat secara Subsidiary's consolidated financial statemenis have been disclosed
lengkap dan benar; in a complete and truthful manner;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT BFI Finance Indonesia Tbk dan b.  PT BFI Finance Indonesia Thk and its Subsidiary’s consolidated
Entitas Anaknya tidak mengandung informasi atau fakta material yang financial  statements do not contain misleading material
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material; information or facts. and do not omit material information and

Jacts;
4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam 4. We are responsible for PT BFI Finance [ndonesia Thk and its
PT BFI Finance Indonesia Tbk dan Entitas Anaknya. Subsidiary's internal control system.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. We certify the accuracy of this statement.

Atas nama dan mewekili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors
Tangerang Selatan, 24 Juli 2019/ South Tangerang, 24 July 2019

Francis Lay Sice Ho s Sudjono ,#_@y
Presiden Direktur/President Director Direktur/Direct

PT BFI FINANCE INDONESIA Thk
BF| Tower
Sunburst CBD Lot 1.2
Jl. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo BSD City - Tangerang Selatan 15322
Phone (021) 2965 0300, 2965 0500 Fax (021) 2966 0757, 2966 0758

www.bfi.co.id




Ekshibit A

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language

Exhibit A

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1 January/
January
2018/
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  June December December
Notes 2019 2018%) 2017%)
ASET ASSETS
KAS DAN SETARA KAS 2d,e,4 756.243 755.247 225.203 CASH AND CASH EQUIVALENTS
PIUTANG PEMBIAYAAN FINANCING RECEIVABLES
- setelah dikurangi cadangan kerugian - net of allowance for impairment

penurunan nilai sebesar Rp 399.376, losses of Rp 399,376, Rp 377,862

Rp 377.862 dan Rp 237.482 pada and Rp 237,482 as of 30 June 2019,

tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2d,f,g, 31 December 2018 and

2018 dan 1 Januari 2018 5,37 16.443.327 17.280.458 15.174.725 1 January 2018
PIUTANG IJARAH - bersih 2d,h 591 105 - IJARAH RECEIVABLES - net
PIUTANG LAIN-LAIN - bersih 2d,i,6 337.812 198.271 414.127 OTHER RECEIVABLES - net
ASET DERIVATIF 2d,j,t,7 15.540 110.170 DERIVATIVE ASSETS
BEBAN DIBAYAR DIMUKA DAN UANG MUKA  2k,8 67.877 53.430 43.071 PREPAID EXPENSES AND ADVANCES
ASET IJARAH IJARAH ASSETS

- setelah dikurangi akumulasi penyusutan - net of accumulated depreciation of

sebesar Rp 3.204 dan Rp 504 Rp 3,204 and Rp 504

pada tanggal 30 Juni 2019 dan as of 30 June 2019 and

31 Desember 2018 21,9 13.354 2.332 - 31 December 2018
PAJAK DIBAYAR DIMUKA 20,14a 21.083 PREPAID TAXES
ASET TETAP FIXED ASSETS

- setelah dikurangi akumulasi penyusutan - net of accumulated depreciation of
sebesar Rp 381.610, Rp 349.566 dan Rp 381,610 Rp 349,566 and

Rp 298.954 pada tanggal 30 Juni 2019, Rp 298,954 as of 30 June 2019,

31 Desember 2018 dan 1 Januari 2018 2m,10 532.027 530.145 457.376 31 December 2018 and 1 January 2018
ASET TAK BERWUJUD INTANGIBLE ASSETS
- setelah dikurangi akumulasi amortisasi - net of accumulated amortization of
sebesar Rp 68.993, Rp 63.772 dan Rp 68,993, Rp 63,772 and
Rp 54.400 pada tanggal 30 Juni 2019, Rp 54,400 as of 30 June 2019,

31 Desember 2018 dan 1 Januari 2018 2n,11 28.251 32.374 20.552 31 December 2018 and 1 January 2018
ASET PAJAK TANGGUHAN 20,14d 66.967 68.382 65.588 DEFERRED TAX ASSETS
ASET LAIN-LAIN 2d,12 86.072 86.391 82.631 OTHER ASSETS
JUMLAH ASET 18.369.144 19.117.305 16.483.273 TOTAL ASSETS

*) direklasifikasi (Catatan 37)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

*) as reclassified (Note 37)

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language

Ekshibit A/2 Exhibit A/2
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018 30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1 January/
January
2018/
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ June December December
Notes 2019 2018%*) 2017%)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Pinjaman yang diterima 2d,p,u,13 6.839.336 6.899.860 6.819.052 Fund borrowings
Utang pajak 20,14b 170.140 67.063 140.151 Taxes payable
Surat berharga yang diterbitkan
- setelah dikurangi biaya Securities issued
emisi surat berharga yang belum - net of unamortized securities
diamortisasi sebesar Rp 8.890, issuance cost of Rp 8,890,
Rp 9.780 dan Rp 8.589 pada tanggal Rp 9,780 and Rp 8,589 as of
30 Juni 2019, 31 Desember 2018 30 June 2019, 31 December 2018
dan 1 Januari 2018 2d,q,15 4.593.110 5.196.220 3.909.411 and 1 January 2018
Beban yang masih harus dibayar 2d,u,16,37  197.316 283.204 291.660 Accrued expenses
Liabilitas imbalan pasca-kerja 2r,17 234.301 202.498 199.716 Post-employment benefits liabilities
Liabilitas derivatif 2d,j,t,7 - - 817 Derivative liabilities
Utang dividen 2z,18 2.355 1.758 1.612 Dividend payables
Utang lain-lain 2d,19,37 224.500 262.906 216.588 Other payables
JUMLAH LIABILITAS 12.261.058 12.913.509 11.579.007 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Equity attributable to owners
pemilik entitas induk of the parent
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value of
Rp 25 (nilai penuh) per saham Rp 25 (full amount) per share
Modal dasar - Authorized capital -
20.000.000.000 saham 20,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid capital -
penuh - 15.967.115.620 saham 20 399.178 399.178 399.178 15,967,115,620 shares
Tambahan modal disetor - bersih 21 553.286 553.286 553.286 Additional paid-in capital - net
Saham treasuri 2w,20 (252.160) (252.160) (252.160) Treasury stock
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
Kerugian (keuntungan) kumulatif atas Cumulative losses (gains) on
instrumen derivatif untuk derivative instrument for
lindung nilai arus kas - bersih 2j,7,32 (42.240) 1.684 (35.477) cash flows hedges - net
Kerugian aktuarial program Losses on defined benefit
manfaat pasti 2r,17,32 (50.624) (41.926) (75.928) actuarial program
Saldo laba Retained earnings
Telah ditentukan penggunaannya 100.000 86.307 72.733 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 5.400.642 5.457.423 4.242.633 Unappropriated
6.108.082 6.203.792 4.904.265
Kepentingan non-pengendali 4 4 1 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS 6.108.086 6.203.796 4.904.266 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 18.369.144 19.117.305 16.483.273 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
*) direklasifikasi (Catatan 37) *) as reclassified (Note 37)
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit B

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language

Exhibit B

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2019 2018*) 2017%)

PENDAPATAN INCOME

Piutang pembiayaan 2d,f,g,s,22,37 2.423.853 2.375.697 1.830.197 Financing receivables

Syariah 2d,h,s,37 925 - - Sharia

Keuangan 2d,s 28.805 5.794 2.043 Finance

Lain-lain 2d,m,s,23,37 53.814 44,165 54.430 Others

Jumlah Pendapatan 2.507.397 2.425.656 1.886.670 Total Income

BEBAN EXPENSES

Gaji dan tunjangan 2r,s,24,28,37 564.338 532.978 431.369 Salaries and benefits

Bunga dan keuangan 2d,p,q,s,25,37 501.433 510.615 423.258 Interest and financing charges

Umum dan administrasi 2k,m,n,s, 26,37 312.605 244.158 187.609 General and administrative

Penyisihan kerugian penurunan nilai Provision for impairment losses

Piutang pembiayaan 2d,s,5,37 248.473 251.876 184.319 Financing receivables
Piutang syariah 2d,s 6 - - Sharia receivables

Lain-lain 2d,s,27,37 13.192 4.958 1.637 Others

Jumlah Beban 1.640.047 1.544.585 1.228.192 Total Expenses

LABA SEBELUM PAJAK 867.350 881.071 658.478 PROFIT BEFORE TAX

Beban Pajak Penghasilan 20,14c 177.183 178.270 132.622 Income Tax Expenses

LABA PERIODE BERJALAN 690.167 702.801 525.856 PROFIT FOR THE PERIOD

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be reclassified

ke laba rugi to profit or loss
Bagian efektif atas perubahan Effective portion of the fair
nilai wajar instrumen derivatif value change of the derivative -
lindung nilai arus kas 2j,7,32 (54.906) 41.800 (5.452) instrument cash flow hedge
Pajak penghasilan terkait pos Income tax relating to item
yang akan direklasifikasi that will be reclassified to
ke laba rugi 14d,32 10.982 (8.360) 1.090 profit or loss
(43.924) 33.440 (4.362)

Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
Kerugian (keuntungan) aktuarial Losses (gains) on defined

program manfaat pasti 2r,17,32 (10.856) 9.040 (28.905) benefit actuarial program
Pajak penghasilan terkait pos yang Income tax relating to item that
tidak akan direklasifikasi ke will not be reclassified to
laba rugi 14d,32 2.158 (1.808) 5.781 profit or loss
(8.698) 7.232 (23.124)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN - FOR THE PERIOD -
SETELAH PAJAK (52.622) 40.672 (27.486) NET OF TAX

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN 637.545 743.473 498.370 FOR THE PERIOD

*) direklasifikasi (Catatan 37)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

*) as reclassified (Note 37)

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit B/2

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language

Exhibit B/2

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2019 2018 2017
LABA PERIODE BERJALAN YANG PROFIT FOR THE PERIOD
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTTABLE TO:
Pemilik entitas induk 690.167 702.801 525.856 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali - - - Non-controlling interests
690.167 702.801 525.856
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF PERIODE INCOME FOR THE PERIOD
BERJALAN YANG DAPAT ATTRIBUTTABLE TO:
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 637.545 743.473 498.370 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali - - - Non-controlling interests
637.545 743.473 498.370
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(nilai penuh) 2y,31 46 47 35 (full amount)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Ekshibit C

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in Indonesian Language

Exhibit C

PT BFI FINANCE INDONESIA TBK AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Equity attributable to owners of the parent

Keuntungan
(kerugian)
kumulatif atas
instrumen
derivatif untuk
lindung nilai Kerugian
arus kas bersih/ aktuarial
Tambahan Cumulative program
modal gains manfaat pasti/ Jumlah sebelum
disetor (losses) on Losses on Saldo laba/Retained earnings kepentingan
Modal - bersih/ Saham derivative defined Telah Belum non-pengendali/ Kepentingan Jumlah
saham/ Additional treasuri/ instrument benefit ditentukan ditentukan Total before non-pengendali/ ekuitas/
Catatan/ Share paid-in Treasury for cash flows actuarial penggunaannya/ penggunaannya/ non-controlling  Non-controlling Total
Notes capital  capital - net stock hedges - net program Appropriated  Unappropriated interests interests equity
Saldo per 31 Desember 2018 399.178 553.286 (252.160) 1.684 (41.926) 86.307 5.457.423 6.203.792 4 6.203.796  Balance as of 31 December 2018
Jumlah penghasilan
komprehensif periode Total comprehensive
berjalan income for the period
Laba periode berjalan - - - - - 690.167 690.167 690.167 Profit for the period
Penghasilan
komprehensif lain Other comprehensive
setelah pajak: income net of tax:
Bagian yang
efektif dari Effective portion
lindung nilai of cash flows
arus kas 2j,7 - - - (43.924) - - (43.924) (43.924) hedges
Kerugian aktuarial Actuarial losses from
program pensiun 2r,17 - - - - (8.698) - - (8.698) - (8.698) pension plan
- (43.924) (8.698) - 690.167 637.545 637.545
Penyisihan saldo laba Appropriation for
untuk cadangan umum 18 13.693 (13.693) general reserve
Dividen tunai tahun 2018 22,18 (733.255) (733.255) (733.255) Cash dividends of 2018
Saldo per 30 Juni 2019 399.178 553.286 (252.160) (42.240) (50.624) 100.000 5.400.642 6.108.082 4 6.108.086 Balance as of 30 June 2019

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E terlampir
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Saldo per 31 Desember 2017

Jumlah penghasilan
komprehensif periode
berjalan
Laba periode berjalan
Penghasilan

komprehensif lain
setelah pajak:
Bagian yang
efektif dari
lindung nilai
arus kas
Keuntungan aktuarial
program pensiun

Penyisihan saldo laba
untuk cadangan umum

Dividen tunai tahun 2017

Saldo per 30 Juni 2018

Ekshibit C/2

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in Indonesian Language

Exhibit C/2
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA TBK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018 FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Equity attributable to owners of the parent
Keuntungan
(kerugian)
kumulatif atas
instrumen Keuntungan
derivatif untuk (kerugian)
lindung nilai aktuarial
Tambahan arus kas bersih/ program
modal Cumulative manfaat pasti/ Jumlah sebelum
disetor gains (losses) Gains (losses) Saldo laba/Retained earnings kepentingan
Modal - bersih/ Saham on derivative on defined Telah Belum non-pengendali/ Kepentingan Jumlah
saham/ Additional treasuri/ instrument benefit ditentukan ditentukan Total before non-pengendali/ ekuitas/
Catatan/ Share paid-in Treasury for cash flows actuarial penggunaannya/ penggunaannya/ non-controlling  Non-controlling Total
Notes capital capital - net stock hedges - net program Appropriated  Unappropriated interests interests equity
399.178 553.286 (252.160) (35.477) (75.928) 72.733 4.242.633 4.904.265 1 4.904.266 Balance as of 31 December 2017
Total comprehensive
income for the period
702.801 702.801 702.801 Profit for the period
Other comprehensive
income net of tax:
Effective portion
of cash flows
2j,7 33.440 33.440 33.440 hedges
Actuarial gains from
2r,17 7.232 7.232 7.232 pension plan
33.440 7.232 702.801 743.473 743.473
Appropriation for
18 13.574 (13.574) general reserve
22,18 (239.430) (239.430) (239.430) Cash dividends of 2017
399.178 553.286 (252.160) (2.037) (68.696) 86.307 4.692.430 5.408.308 1 5.408.309 Balance as of 30 June 2018

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E terlampir
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part of

the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit D

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari:
Transaksi pembiayaan
Pembiayaan bersama
Bunga bank dan deposito berjangka
Lain-lain

Pengeluaran kas untuk:
Transaksi pembiayaan baru
Beban umum dan administrasi
Pembiayaan bersama dan
penerusan pinjaman (channeling)
Beban bunga dan keuangan
Pajak penghasilan

Arus kas bersih diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan aset tetap

Perolehan aset tetap

Perolehan aset tak berwujud

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas

investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan kas dari:
Pinjaman yang diterima
Surat berharga yang diterbitkan
Penerimaan setoran modal dari
kepentingan non-pengendali

Pengeluaran kas untuk:
Pinjaman yang diterima
Pelunasan pokok surat berharga yang
diterbitkan
Dividen tunai

Arus kas bersih (digunakan untuk)
diperoleh dari aktivitas pendanaan

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language

Exhibit D

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
30 JUNE 2019 AND 2018
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2019 2018
CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash received from:
9.829.492 8.860.662 Financing transactions
30a 602.299 142.742 Joint financing
29.013 5.624 Interest from banks and time deposits
57.413 47.978 Others
Cash disbursement for:
(7.130.306) (8.566.082) New financing transactions
(1.033.349) (822.235) General and administrative expenses
30a (249.330) (205.238) Joint financing and channeling
(535.367) (530.744) Interest and financing charges
(178.439) (212.711) Income taxes
Net cash flows provided by (used in)
1.391.426 (1.280.004) operating activities
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
10 8.186 7.847 Proceeds from sale of fixed assets
10 (47.201) (54.482) Acquisition of fixed assets
11 (1.097) (12.656) Acquisition of intangible assets
Net cash flows used in investing
(40.112) (59.291) activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Cash received from:
13,33 2.998.500 4.047.880 Fund borrowings
15,33 1.000.000 2.905.000 Securities issued
Receipts of paid-in capital from
1 non-controlling interests
Cash disbursement for:
13,33 (3.011.562) (3.635.799) Fund borrowings
Repayment of securities
15,33 (1.604.000) (1.282.000) issued principal
18 (733.255) (239.430) Cash dividends
Net cash flows (used in) provided by
(1.350.317) 1.795.652 financing activities

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit D/2

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language

Exhibit D/2

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
30 JUNE 2019 AND 2018
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2019 2018

KENAIKAN BERSIH KAS NET INCREASE IN CASH

DAN SETARA KAS 997 456.357 AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE 755.246 225.203 BEGINNING OF PERIOD
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE 756.243 681.560 END OF PERIOD
KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI: CASH AND CASH EQUIVALENTS CONSIST OF:
Kas dan bank 4 505.797 244.061 Cash on hand and in banks
Deposito berjangka 4 250.446 437.499 Time deposits

756.243 681.560

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E

terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit E

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language

Exhibit E

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1.

UMUM

a.

Pendirian dan Informasi Umum Perusahaan

PT BFI Finance Indonesia Tbk (“Perusahaan”) didirikan
dengan nama PT Manufacturers Hanover Leasing
Indonesia pada tanggal 7 April 1982 berdasarkan Akta
No. 57 yang dibuat dihadapan Kartini Muljadi, S.H.,
Notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman
(sekarang Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia)
Republik  Indonesia  melalui ~ Surat  Keputusan
No. (€2-2091-HT.01.01.TH.82 tanggal 28 Oktober 1982
dan telah diumumkan dalam Lembaran Berita Negara
No. 102 tanggal 21 Desember 1982, Tambahan No. 1390.
Berdasarkan Akta No. 54 yang dibuat dihadapan Inge
Hendarmin, S.H., pengganti dari Kartini Muljadi,
S.H.,Notaris di Jakarta tanggal 17 September 1986,
nama Perusahaan diubah dari PT Manufacturers Hanover
Leasing Indonesia menjadi PT Bunas Intitama Leasing
Indonesia, perubahan tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. C2-6977.HT.01.04.TH.86
tanggal 7 Oktober 1986 dan telah diumumkan
dalam Lembaran Berita Negara No. 94 tanggal
25 November 1986, Tambahan No. 1451. Berdasarkan
Akta No. 80 tanggal 22 November 1989 jo Akta No. 27
tanggal 8 Maret 1990 keduanya dibuat dihadapan Kartini
Muljadi S.H., nama Perusahaan diubah dari PT Bunas
Intitama Leasing Indonesia menjadi PT Bunas Finance
Indonesia, perubahan tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. C2-1441-HT.01.04.TH.90
tanggal 13 Maret 1990 dan telah diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara No. 34 tanggal 28 April 1990,
Tambahan No. 1537. Berdasarkan Akta No. 37 yang
dibuat dihadapan Achmad Abid, S.H., pengganti dari
Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta tanggal 8 Agustus 1996,
nama Perusahaan diubah dari PT Bunas Finance
Indonesia menjadi PT Bunas Finance Indonesia Tbk,
perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan ~ No.  C2-9625-HT.01.04.TH.96  tanggal
21 Oktober 1996 dan telah diumumkan dalam Lembaran
Berita Negara No. 11 tanggal 7 Februari 1997, Tambahan
No. 552. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, salah satunya berdasarkan
Akta No. 116 tanggal 27 Juni 2001 vyang dibuat
dihadapan Aulia Taufani, S.H., pengganti dari Sutjipto,
S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan perubahan
nama Perusahaan dari PT Bunas Finance Indonesia Tbk
menjadi PT BFl Finance Indonesia Tbk. Perubahan
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. C-03668.HT.01. 04.TH.2001
tanggal 24 Juli 2001 dan telah diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara No. 35 tanggal 30 April 2002,
Tambahan No. 4195.

1. GENERAL

a. Establishment and General Information of the

Company

PT BFI Finance Indonesia Tbk (“the Company”) was
established as PT Manufacturers Hanover Leasing
Indonesia on 7 April 1982 based on Notarial Deed
No. 57 of Kartini Muljadi, S.H., Notary in Jakarta. The
deed of establishment was approved by the Minister of
Justice (recently known as the Ministry of Law and
Human Rights) of the Republic of Indonesia in its
decision letter No. (2-2091-HT.01.01.TH.82 dated
28 October 1982 and was published in the State
Gazette No. 102, dated 21 December 1982, Supplement
No. 1390. Based on Notarial Deed No. 54 of Inge
Hendarmin, S.H., a substitute of Kartini Muljadi S.H. in
Jakarta dated 17 September 1986, the Company’s
name changed from PT Manufacturers Hanover Leasing
Indonesia to PT Bunas Intitama Leasing Indonesia, this
amendment was approved by the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia in its decision letter
No. C2-6977.HT.01.04.TH.86 dated 7 October 1986 and
was published in the State Gazette No. 94 dated
25 November 1986, Supplement No. 1451. Based on
Notarial Deed No. 80 dated 22 November 1989, number
Deed 27 dated 8 March 1990, both of which were made
before Kartini Muljadi S.H. the Company’s name
changed from PT Bunas Intitama Leasing Indonesia to
PT Bunas Finance Indonesia, this amendment was
approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in its decision letter
No. C2-1441-HT.01.04.TH.90 dated 13 March 1990 and
was published in the State Gazette No. 34 dated
28 April 1990, Supplement No. 1537. Based on Deed
No. 37 which were made before Achmad Abid, SH, a
substitute of Sutjipto, S.H., Notary in Jakarta dated
8 August 1996, the name of the Company was changed
from PT Bunas Finance Indonesia to PT Bunas Finance
Indonesia Tbk, a change which has been approved by
the Minister of Justice of the Republic of Indonesia
through Decision Letter No. C2-9625 -HT.01.04.TH.96
dated 21 October 1996 and was published in the State
Gazette No. 11 dated 7 February 1997, Supplement
No. 552. The Company’s Articles of Association has
been amended several times, which one of the
amendments was based on Notarial Deed No. 116 dated
27 June 2001 of Aulia Taufani, S.H., a substitute of
Sutjipto, S.H., Notary in Jakarta, in connection with
the change of name of the Company from PT Bunas
Finance Indonesia Tbk to PT BFl Finance Indonesia Tbk.
This amendment was approved by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia in its
decision letter No. C-03668.HT.01.04.TH.2001 dated
24 July 2001 and was published in the State Gazette
No. 35 dated 30 April 2002, Supplement
No. 4195.



1.

Ekshibit E/2

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (Lanjutan)

a.

Pendirian dan Informasi Umum Perusahaan (Lanjutan)

Perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 55 tanggal
25 Juni 2019 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, S.H.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, mengenai
persetujuan perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan
Usaha untuk disesuaikan istilahnya dengan Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia 2017 berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Seara
Elektronik, yang telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan Nomor AHU-0033646.AH.01.02
Tahun 2019 tanggal 28 Juni 2019. Sampai dengan tanggal
laporan keuangan konsolidasian, perubahan ini masih
dalam proses diumumkan dalam Lembaran Berita
Negara.

Perusahaan memperoleh izin usaha dalam bidang
usaha lembaga Pembiayaan dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.
KEP-038/KM.11/1982 tanggal 12 Agustus 1982, yang telah

diperbaharui berdasarkan Surat Keputusan
No. 493/KMK.013/1990 tanggal 23 April 1990.
Pada tanggal 20 Februari 2006, Menteri Keuangan

Republik Indonesia telah mengamandemen izin usaha

Perusahaan melalui Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. KEP-038/KM.5/2006.
Melalui amandemen ini, izin usaha yang sebelumnya

diberikan kepada PT Bunas Finance Indonesia Tbk
berlaku surut sejak adanya persetujuan perubahan nama
Perusahaan dari PT Bunas Finance Indonesia Tbk
menjadi PT BFl Finance Indonesia Tbk dari instansi
yang berwenang melalui Surat Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. C-03668.
HT.01.04.TH.2001 tanggal 24 Juli 2001.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar, Perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

. Usaha Pembiayaan:
a. Pembiayaan investasi
b. Pembiayaan modal kerja
c. Pembiayaan multiguna
d. Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan.

Il. Usaha Pembiayaan Syariah:
a. Pembiayaan jual beli
b. Pembiayaan investasi
c. Pembiayaan jasa.

1.

a. Establishment and General

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language

Exhibit E/2

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)

Information of the
Company (Continued)

The latest amendment based on Deed No. 55 dated
25 June 2019 made before Aulia Taufani, S.H., Notary
in South Jakarta, regarding approval for amendment to
Article 3 of the Company's Articles of Association
concerning Business Objectives and Activities to be
adopted to the new Government Regulation No. 24 of
2018  “Indonesian Standard Field of Business year
2017” concerning Integrated Electronic Licensing
Services, which has been approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
through Decree Number AHU-0033646.AH.01.02 Year
2019 dated 28 June 2019. Until the date of the
consolidated financial statements, changes this is still
in the process to be announced in the State Gazette.

The Company obtained its license to operate
as a financing company from the Minister of Finance by
virtue of his decree No. KEP-038/KM.11/1982 dated
12 August 1982 as amended by Decree
No. 493/KMK.013/1990 dated 23 April 1990.

On 20 February 2006, the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia amended the Company’s license
in its decision letter No. KEP-038/KM.5/2006.

Through this amendment, the previous license granted
to PT Bunas Finance Indonesia Thk was applied for
retroactively since the approval of the change in
the name of the Company from PT Bunas Finance
Indonesia Thbk to PT BFI Finance Indonesia Tbk from the
regulatory authority in its decision letter of Minister
of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
No. C-03668.HT.01.04.TH.2001 dated 24 July 2001.

Based on Article 3 of the Company's Articles of
Association, the Company may carry out the following
main business activities:

I. Financing:
a. Investment financing
b. Working capital financing
c. Multipurpose financing
d. Other financing activities under the approval of

the Financial Service Authority.

Il. Sharia Financing:
a. Financing sale and purchase
b. Investment financing
c. Financing services.



Ekshibit E/3

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (Lanjutan)

a.

Pendirian dan Informasi Umum Perusahaan
(Lanjutan)

Untuk menjalankan usaha pembiayaan syariah,
Perusahaan telah menerima Salinan Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor
Kep-27/NB.223/2018 tentang Pemberian Izin Pembukaan
Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan kepada
Perusahaan dan keputusan tersebut mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan, yaitu 8 Februari 2018.

Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada tahun
1982. Kantor pusat Perusahaan terletak di BFI Tower,
Sunburst CBD Lot 1.2, Jalan Kapten Soebijanto
Djojohadikusumo, BSD City, Tangerang Selatan.

Perusahaan dan entitas anaknya (secara bersama-sama
selanjutnya disebut sebagai grup) mempunyai masing-
masing 229 kantor cabang, 170 gerai dan 45 kantor
cabang syariah pada tanggal 30 Juni 2019, dan 228
kantor cabang, 173 gerai dan 22 kantor cabang syariah
pada tanggal 31 Desember 2018 yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia.

Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pada tahun 1990, Perusahaan melakukan penawaran
umum perdana atas 2.125.000 sahamnya dengan nilai
nominal Rp 1.000 (nilai penuh) per saham melalui bursa
efek di Indonesia dengan harga penawaran sejumlah
Rp 5.750 (nilai penuh) per saham. Pada tahun 1993,
Perusahaan melakukan penawaran tambahan sebanyak
8.500.000 saham dengan nilai nominal per saham yang
sama melalui bursa efek di Indonesia.

Pada tanggal 8 April 1993, para pemegang saham
Perusahaan menyetujui untuk membagikan dividen
saham dengan dasar 1 (satu) saham baru untuk
10 (sepuluh) saham yang dimiliki, sebanyak 1.062.500
saham dengan nilai nominal Rp 1.000 (nilai penuh) per
saham. Pada tanggal yang sama, para pemegang saham
Perusahaan juga menyetujui untuk menerbitkan saham
bonus dengan dasar 17 (tujuh belas) saham baru untuk
setiap 20 (dua puluh) saham yang dimiliki, sebanyak
9.934.668 saham dengan nilai nominal yang sama. Pada
tanggal 22 Januari 1994, para pemegang saham
Perusahaan menyetujui untuk membagikan dividen
saham dengan dasar 1 (satu) saham baru untuk 3 (tiga)
saham yang dimiliki, sebanyak 7.207.390 saham dengan
nilai nominal Rp 1.000 (nilai penuh) per saham.

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language

Exhibit E/3

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)

a. Establishment and General Information of the

Company (Continued)

To undertake a sharia financing business, the Company
has received a copy of the Decree of the Board of
Commissioners of the Financial Service Authority
Number Kep-27/NB.223/2018 concerning the License to
Open Sharia Business Unit to the Company and the
Decree effective on 8 February 2018.

The Company started its commercial operations in
1982. The Company’s registered office is located at BFI
Tower, Sunburst CBD Lot 1.2, Jalan Kapten Soebijanto
Djojohadikusumo, BSD City, South Tangerang.

The Company and its subsidiary (hereinafter
collectively referred to as the group) have 229
branches, 170 kiosks and 45 sharia branch as of
30 June 2019, and 228 branches, 173 kiosks and 22
sharia branch as of 31 December 2018, representative
office and kiosks throughout Indonesia.

b. Public Offering of the Company’s Shares

In 1990, the Company conducted an initial public
offering of its 2,125,000 shares with a par value of
Rp 1,000 (full amount) per share through the stock
exchanges in Indonesia at an offering price of Rp 5,750
(full amount) per share. In 1993, the Company offered
an additional of 8,500,000 shares at the same par value
per share through a stock exchange in Indonesia.

On 8 April 1993, the shareholders of the Company
approved to distribute share dividends on the basis of
1 (one) new share for every 10 (ten) shares held
totaling 1,062,500 shares with a par value of Rp 1,000
(full amount) per share. On the same date, the
shareholders of the Company also approved to issue
bonus shares on the basis of 17 (seventeen) new shares
for every 20 (twenty) shares held totaling 9,934,668
shares at the same par value. On 22 January 1994, the
shareholders of the Company approved to distribute
share dividends on the basis of 1 (one) new share for
every 3 (three) shares held totaling 7,207,390 shares at
a par value of Rp 1,000 (full amount) per share.



1.

Ekshibit E/4

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (Lanjutan)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan (Lanjutan)

Pada tanggal 18 April 1994, Perusahaan memperoleh
surat pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar
Modal (kemudian berubah menjadi Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan/BAPEPAM-LK dan
terakhir dikenal sebagai Otoritas Jasa Keuangan/OJK)
(BAPEPAM) melalui surat No. S-639/PM/1994 dalam
rangka penawaran umum terbatas pertama (I)
Perusahaan sebanyak 28.829.558 saham dengan harga
penawaran sejumlah Rp 1.500 (nilai penuh) per saham
dimana setiap 1 (satu) saham yang dimiliki berhak atas
1 (satu) saham baru. Selanjutnya, pada tanggal
17 Januari 1997, Perusahaan memperoleh surat
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK melalui surat
No. S-71/PM/1997 dalam rangka penawaran umum
terbatas kedua Perusahaan sebanyak 115.318.232 saham
dengan harga penawaran Rp 1.000 (nilai penuh) per
saham dimana setiap 1 (satu) saham vyang dimiliki
berhak atas 2 (dua) saham baru.

Pada tanggal 17 Juni 1997, para pemegang saham
Perusahaan menyetujui pemecahan nilai nominal saham
dari Rp 1.000 (nilai penuh) per saham menjadi Rp 500
(nilai penuh) per saham, sehingga mengakibatkan
peningkatan jumlah saham beredar Perusahaan dari
sebanyak 172.977.348 saham menjadi sebanyak
345.954.696 saham.

Dalam rangka restrukturisasi utang, para pemegang
saham Perusahaan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 27 Januari
2000 menyetujui penerbitan Mandatory Convertible
Bonds atau Obligasi Wajib Konversi (MCB) yang wajib
dikonversikan menjadi sebanyak 414.384.585 saham
Perusahaan.

Pada bulan Mei 2006, seluruh MCB telah dikonversi
menjadi sebanyak 414.384.585 saham biasa sehingga
jumlah saham beredar Perusahaan menjadi sebanyak
760.339.281 saham pada tanggal 31 Desember 2006.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) Perusahaan yang diaktakan dengan
Akta notaris No. 65 tanggal 21 Juni 2012 yang dibuat
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, para
pemegang saham menyetujui perubahan Pasal 4 ayat
1 dan 2 Anggaran Dasar Perusahaan mengenai
perubahan nilai nominal saham Perusahaan (pemecahan
saham) dari sebesar Rp 500 (nilai penuh) per saham
menjadi sebesar Rp 250 (nilai penuh) per saham,
sehingga mengakibatkan peningkatan jumlah saham
beredar Perusahaan dari semula sebanyak 760.339.281
saham menjadi sebanyak 1.520.678.562 saham, dan
menyetujui untuk mengubah Pasal 15 ayat 3b mengenai
Tugas dan Wewenang Direksi.

Pemecahan saham tersebut telah ~memperoleh
persetujuan dari BElI melalui surat No. S-05439/BEI.PPJ/
07-2012 tertanggal 31 Juli 2012.

1.
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)
b. Public Offering of the Company’s Shares (Continued)

On 18 April 1994, the Company received effective
statement from the Capital Market Supervisory
Board (was then changed to Capital Market and
Financial Institutions Supervisory Agency/BAPEPAM-LK
the Financial Services
Authority/OJK) (BAPEPAM) through letter No. S-639/
PM/ 1994 to conduct the first rights issue of the
Company’s shares on a 1 (one) for 1 (one) basis totaling
28,829,558 shares at an offering price of Rp 1,500 (full
amount) per share. Moreover, on 17 January 1997, the
Company received effective statement from the
BAPEPAM-LK through letter No. S-71/PM/1997 to
conduct the second rights issue of the Company’s
shares on the basis of 2 (two) new shares for every
1 (one) shares held totaling 115,318,232 shares at an

and recently known as

offering price of Rp 1,000 (full amount) per share.

On 17 June 1997, the shareholders of the Company
approved a stock split, resulting in a change in par
value per share from Rp 1,000 (full amount) to Rp 500
(full amount), thus resulting in the increase in number
of the Company'’s shares outstanding from 172,977,348

shares to 345,954,696 shares.

In respect with the debt restructuring, the Company’s
shareholders through Extraordinary General Meeting
of Shareholders convened on 27 January 2000 approved
to issue the Mandatory Convertible Bonds (MCB)
which should be converted into 414,384,585 shares of

the Company.

In May 2006, all of the MCB had been converted
into ordinary shares totaling 414,384,585 shares,
thus resulting in a total outstanding number of
the Company’s shares of 760,339,281 shares as of

31 December 2006.

Based on the resolution of the Extraordinary General
Meeting of Shareholders (EGM) of the Company
as covered by Notarial Deed No. 65 dated 21 June 2012
Jakarta,

of Fathiah Helmi, S.H.,
the shareholders approved

Notary in
the amendment

Paragraphs 1 and 2 of Article 4 of the Articles of
Association concerning the changes in par value of the
Company’s share (stock split) from Rp 500 (full
amount) to Rp 250 (full amount) per share, thus,
resulting in the increase in number of the Company’s

shares outstanding from 760,339,281 shares

1,520,678,562 shares, and Paragraph 3b of Article 15,

concerning the Duties and Authorities of the Directors.

The stock split was approved by the BEI through letter

No. S-05439/BEI.PPJ/07-2012 dated 31 July 2012.
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (Lanjutan)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan (Lanjutan)

RUPSLB tersebut juga telah menyetujui penerbitan
saham untuk pelaksanaan program Management &
Employee Stock Option Program (MESOP) untuk Tahap |
di BEI sebanyak 60.826.400 saham dengan nilai nominal
sebesar Rp 250 (nilai penuh) per saham untuk periode
sampai dengan tanggal 20 Juni 2014. BElI melalui
suratnya No. S-04847/BEI.PPJ/07-2012 tertanggal 6 Juli
2012 telah menyetujui pencatatan saham Perusahaan
hasil pelaksanaan Program MESOP untuk tahap | tersebut
secara pra-pencatatan di BEI.

Pada tanggal 31 Mei 2013, 30 Mei 2014, 29 Mei 2015,
dan 31 Mei 2016, Perusahaan telah menerbitkan saham
baru masing-masing sebanyak 5.936.000, 23.320.000,
16.025.000 dan 30.752.000 saham sebagai pelaksanaan
Management & Employee Stock Option Program (MESOP)
untuk Tahap | - Grant Date 1 dan 2, dan Tahap Il - Grant
Date 1 dan 2, yang telah dieksekusi sehingga jumlah
saham beredar Perusahaan menjadi 1.596.711.562
saham pada tanggal 31 Desember 2016.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) Perusahaan, yang telah diaktakan
dengan Akta Notaris No. 18 pada tanggal 6 Mei 2014
yang dibuat dihadapan Aryanti Artisari, S.H., Notaris di
Jakarta, telah disetujui penerbitan saham hasil
pelaksanaan MESOP untuk tahap Il untuk periode sampai
dengan tanggal 30 Juni 2016 dengan harga pelaksanaan
yang mengacu kepada sebagaimana diatur dalam butir
V.1 Peraturan Pencatatan No. I-A Lampiran |l
Keputusan  Direksi PT Bursa Efek Indonesia
No. Kep-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014.

BEI melalui suratnya No. S-02280/BEI.PGI/06-2014
tertanggal 6 Juni 2014 telah menyetujui pencatatan
saham Perusahaan hasil pelaksanaan Program MESOP
untuk tahap Il secara pra-pencatatan di BEIl sebanyak-
banyaknya 46.777.000 saham dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp 2.205 (nilai penuh) per saham.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) Perusahaan yang diaktakan dengan
Akta No. 25 tanggal 18 April 2017 yang dibuat dihadapan
Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, para
pemegang saham menyetujui pemecahan nilai nominal
saham Perusahaan (stock split) dari sebesar Rp 250
(nilai penuh) per saham menjadi Rp 25 (nilai penuh)
per saham. Pemecahan nilai saham ini telah
mendapat persetujuan dari  BEl melalui surat
No.S-02820/BEI.PP1/05-2017 tertanggal 23 Mei 2017.
Dengan demikian, sejak 31 Desember 2017 jumlah
saham ditempatkan dan disetor penuh menjadi
15.967.115.620 saham.
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)
b. Public Offering of the Company’s Shares (Continued)

The EGM had also approved the issuance of shares
for the implementation of the Phase 1 of the
Management & Employee Stock Option Program
(MESOP) on the Indonesia Stock Exchange, totaling
60,826,400 shares with par value of Rp 250 (full
amount) per shares, up to 20 June 2014. BEI through
its letter No. S-04847/BEI.PPJ/07-2012 dated 6 July
2012 had approved the Company’s pre-listing of its
MESOP on the Indonesia Stock Exchange for the
implementation of phase I.

On 31 May 2013, 30 May 2014, 29 May 2015, and 31 May
2016, the Company has issued the additional 5,936,000,
23,320,000, 16,025,000 and 30,752,000 shares,
respectively, for the implementation of the MESOP for
Phase | - Grant Date 1 and 2, and Phase Il - Grant Date
1 and 2, for options that has been exercised, thus
resulting in a total outstanding number of
the Company’s shares of 1,596,711,562 shares as of
31 December 2016.

Based on the resolution of the Extraordinary General
Meeting of Shareholders (EGM) of the Company as
covered by Notarial Deed No. 18 dated 6 May 2014 of
Aryanti Artisari, S.H., Notary in Jakarta, had approved
the issuance of new shares the results of the
implementations of the MESOP program phase Il up to
30 June 2016 with exercised price which referred to
point V.l Listing Regulation No. I-A as included in the
Appendix of the Decision Decree of virtue
of the Directors of PT Bursa Efek Indonesia
No. Kep-00001/BEI/01-2014 dated on 20 January 2014.

BEI through its letter No. S-02280/BEI.PGI/06-2014
dated 6 June 2014 approved the registration of the
Company’s pre-listing of its MESOP on the Stock
Exchange for the implementation of phase Il maximum
46,777,000 shares with exercised price Rp 2,205 (full
amount) per share.

Based on the resolution of the Extraordinary General
Meeting of Shareholders (EGM) of the Company as
covered by Notarial Deed No. 25 dated 18 April 2017 of
Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, the
Company’s shareholders approved the par value split of
the Company’s share from Rp 250 (full amount) per
share to Rp 25 (full amount) per share (stock split).
The stock split was approved by the BEI through its
letter No.5-02820/BEI.PP1/05-2017 dated 23 May 2017.
Therefore, since 31 December 2017 total issued and
fully paid capital was 15,967,115,620 shares.
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (Lanjutan)

C.

Entitas Anak

Perusahaan mendirikan entitas anak dengan nama
PT Finansial Integrasi Teknologi (FIT), berdasarkan
akta notaris Herna Gunawan, S.H., M.Kn. No. 4 tanggal
15 September 2017, yang telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat No. AHU-0043022.AH.01.01. Tahun
2017 tanggal 29 September 2017. FIT bergerak dalam
bidang layanan pinjam meminjam uang berbasis
teknologi informasi. Perusahaan merupakan salah
satu pemegang saham pendiri FIT dengan persentase
kepemilikan 99,96% (sembilan puluh sembilan koma
sembilan  puluh enam  persen) dari  modal
yang ditempatkan dan modal disetor FIT.

OJK telah menyetujui permohonan FIT atas platform
http://www.pinjammodal.id sebagai penyelenggara
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi untuk terdaftar dan diawasi oleh OJK, melalui
surat No.S-588/NB.213/2018 tertanggal 31 Juli 2018.
Selanjutnya, FIT wajib mengajukan permohonan izin
usaha sebagai penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam
Uang Berbasis Teknologi Informasi dalam jangka waktu
paling lama satu tahun sejak terdaftar di OJK.

Pembelian Kembali (Buy-Back) Saham Perusahaan

Pada tanggal 15 April 2015, Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) menyetujui pembelian
kembali saham yang beredar Perusahaan sampai jumlah
maksimum sebanyak 10% dari seluruh jumlah saham
yang ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan atau
sebanyak-banyaknya sebesar 154.993.456 saham. Dana
yang dicadangkan untuk pembelian kembali saham
untuk periode paling lama 18 (delapan belas) bulan
sejak RUPSLB adalah tidak lebih dari Rp 341.000.

Per tanggal 15 Oktober 2016, program buyback shares
ini dinyatakan berakhir.

Pada tanggal 30 Juni 2019, jumlah saham yang telah
dibeli kembali oleh Perusahaan adalah sebanyak
1.002.732.000 saham (setelah pemecahan saham)
dengan nilai pembelian sebesar Rp 252.160.

Pelaksanaan pembelian kembali saham merupakan
salah satu bentuk usaha Perusahaan untuk
meningkatkan manajemen permodalan Perusahaan
dimana pelaksanaannya diharapkan akan meningkatkan
nilai laba bersih per saham (Earnings per Share/EPS).
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

C.

GENERAL (Continued)

Subsidiary

The Company established a subsidiary under the name
of PT Finansial Integrasi Teknologi (FIT), based on
Notarial Deed No. 4 of Herna Gunawan, S.H., M.Kn on
15 September 2017. The deed of establishment
was approved the Ministry of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in its decision letter
No. AHU-0043022.AH.01.01 dated 29 September 2017.
FIT is engaged in lending and borrowing services based
on information technology. The Company is one of the
founding shareholders of FIT with a percentage of
ownership of 99.96% (ninety nine point ninety six
percent) of the issued and fully paid capital of FIT.

OJK has granted approval for FIT on the platform
http://www.pinjammodal.id as the operator of
Information Technology-Based Lending and Borrowing
Services to be registered and supervised by the
authority, based on Decision Letter
No.5-588/NB.213/2018  dated 31  July  2018.
Furthermore, FIT is required to apply for a business
license as an Information Technology-Based Money-
Borrowing Service provider within a one year after
being registered with the OJK.

Treasury Shares

On 15 April 2015, the Extraordinary General Meeting of
Shareholders (EGM) approved the buy-back of
outstanding shares of the Company up to a maximum of
10% of the total shares issued and fully paid-up capital
of the Company or as much of 154,993,456 shares. The
funds reserved to repurchase shares for a maximum
period of 18 (eighteen) months from the EGM should
not more than Rp 341,000.

As of 15 October 2016, the shares buyback program was
officially ended.

As of 30 June 2019, total shares bought back by the
Company was totaling 1,002,732,000 shares (after
stock split) for a total purchase price of Rp 252, 160.

This repurchase transaction was intended to increase
the Company's capital management where the
implementation expected to increase the value of
Earnings per Share (EPS).
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018 30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018 ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
e. Surat Berharga yang Diterbitkan e. Securities Issued
Surat berharga yang diterbitkan selama 5 (lima) tahun Securities issued for the last 5 (five) years are as
terakhir adalah sebagai berikut: follows:
Tanggal Jumlah
pencatatan di Tanggal Total per seri Status
Bursa Efek efektif/ emisi/ Obligasi/ Tanggal pembayaran/
Surat berharga/ Indonesia/ Effective Amount Amount per jatuh tempo/ Payment
Securities Listing date date issued Series Due date status
Obligasi Berkelanjutan Il 28 Februari/
BFI Finance Indonesia February 2014
Total limit : (No. S-121/D.04/2014)
(Rp 2.500.000)
Tahap | Tahun 2014 10 Maret/ 500.000
Seri/Series A: March 2014 225.000 17 Maret/
March 2015 Lunas/Paid
Seri/Series B: 55.000 7 Maret/
March 2016 Lunas/Paid
Seri/Series C: 220.000 7 Maret/
March 2017 Lunas/Paid
Tahap Il Tahun 2015 20 Maret/ 1.000.000
March 2015
Seri/Series A: 345.000 29 Maret/
March 2016 Lunas/Paid
Seri/Series B: 105.000 19 Maret/
March 2017 Lunas/Paid
Seri/Series C: 550.000 19 Maret/
March 2018 Lunas/Paid
Tahap Ill Tahun 2016 26 Februari/ 1.000.000
February 2016
Seri/Series A: 200.000 5 Maret/
March 2017 Lunas/Paid
Seri/Series B: 142.000 25 Februari/
February 2018 Lunas/Paid
Seri/Series C: 658.000 25 Februari/
February 2019 Lunas/Paid
Obligasi Berkelanjutan IlI 17 Oktober/ 1.000.000
BFI Finance October 2016
Indonesia (No.S588/D.04/2016)
Total limit :
(Rp 5.000.000)
Tahap | Tahun 2016 26 Oktober/
Seri/Series A: October 2016 317.000 5 November
2017 Lunas/Paid
Seri/Series B: 550.000 25 Oktober/ Belum jatuh
October 2019 tempo/Not yet due
Seri/Series C: 133.000 25 Oktober/ Belum jatuh
October 2021 tempo/Not yet due
Tahap Il Tahun 2017 3 Maret/
Seri/Series A: March 2017 1.000.000 540.000 12 Maret/
March 2018 Lunas/Paid
Seri/Series B: 460.000 2 Maret/ Belum jatuh

March 2020 tempo/Not yet due
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
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SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (Lanjutan)

e. Surat Berharga yang Diterbitkan (Lanjutan)

Surat berharga yang diterbitkan selama 5 (lima) tahun
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1. GENERAL (Continued)

e. Securities Issued (Continued)

Securities issued for the last 5 (five) years are as

terakhir adalah sebagai berikut: (Lanjutan) follows: (Continued)
Tanggal Jumlah
pencatatan di Tanggal Total per seri Status
Bursa Efek efektif/ emisi/ Obligasi/ Tanggal pembayaran/
Surat berharga/ Indonesia/ Effective Amount Amount per jatuh tempo/ Payment
Securities Listing date date issued Series Due date status
Tahap Ill Tahun 2017 10 November
Seri/Series A: 2017 835.000 335.000 19 November
2018 Lunas/Paid
Seri/Series B: 100.000 9 November  Belum jatuh tempo/
2019 Not yet due
Seri/Series C: 400.000 9 November Belum jatuh tempo/
2020 Not yet due
Tahap IV Tahun 2018 7 Maret /
Seri/Series A: March 2018 2.165.000 946.000 16 Maret /
March 2019 Lunas/Paid
Seri/Series B: 253.000 6 Maret / Belum jatuh tempo/
March 2020 Not yet due
Seri/Series B: 966.000 6 Maret / Belum jatuh tempo/
March 2021 Not yet due
Obligasi Berkelanjutan IV 7 Juni/ 740.000
BFI Finance June 2018
Indonesia (No.S-67/D.04/2018)
Total limit :
(Rp 8.000.000)
Tahap | Tahun 2018 27 Juni / 188.000 6 Juli/ Belum jatuh tempo/
Seri/Series A: June 2018 July 2019 Not yet due
552.000 26 Juni/ Belum jatuh tempo/
Seri/Series B: June 2021 Not yet due
Tahap Il Tahun 2019 22 Februari / 500.000 2 Maret/ Belum jatuh tempo/
Seri/Series A: February 2019 March 2020 Not yet due
500.000 22 Februari/ Belum jatuh tempo/
Seri/Series B: February 2022 Not yet due
Medium Term Notes Tidak 4 Juni/ 130.000 130.000 14 Juni/
BFI Finance Indonesia dicatatkan di June 2014 June 2015 Lunas/Paid
Il Tahun 2014 Bursa Efek/
Not listed on
Stock
Exchange
Medium Term Notes Tidak 100.000
BFI Finance Indonesia dicatatkan di
IIl Tahun 2015 Bursa Efek/
Not listed on
Stock
Seri/Series A: Exchange 13 April 2015 50.000 13 April 2017 Lunas/Paid
Seri/Series B: 13 Mei/ 50.000 13 Mei/
May 2015 May 2018 Lunas/Paid
Medium Term Notes Tidak 5 Agustus/ 155.000 155.000 15 Agustus/
BFI Finance Indonesia dicatatkan di August 2015 August 2016 Lunas/Paid

IV Tahun 2015

Bursa Efek/
Not listed on
Stock
Exchange
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (Lanjutan)

f.

Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah,
Komite Audit, Internal Audit, Sekretaris Perusahaan
dan Karyawan

Berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB Perusahaan
No. 59 tanggal 28 Mei 2019 juncto akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 56 tanggal 25 Juni 2019 yang
dibuat dihadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diterima oleh
dan dicatat pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
AH.01.03-0291918 tanggal 28 Juni 2019, susunan Dewan
Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah
Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember
2018 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
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30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
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ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018
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GENERAL (Continued)

f. Boards of Commissioners, Directors, Sharia

Supervisory Board, Audit Committee, Internal Audit,
Corporate Secretary and Employees

Based on Deed of Minutes of Meeting of the
Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS)
of the Company No. 59 dated 28 May 2019, in
conjunction with the Deed of Meeting Decision Letter
No. 56 dated 25 June 2019 made before Aulia Taufani,
S.H., Notary in South Jakarta, which has been accepted
and recorded by the Ministry of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in its Decision Letter No.
AHU-AH.01.03-0291918 dated 28 June 2019, the
composition of the Company’s Board of Commisioners,
Directors and Sharia Supervisory Board of as of 30 June
2019 and 31 December 2018 are as follows:

Board of Commissioners

Presiden Komisaris
Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direksi

Presiden Direktur
Direktur Keuangan
Direktur Bisnis

Direktur Operasional dan Sumber

Daya Manusia

Direktur Risiko Perusahaan

(Independen)

Dewan Pengawas Syariah

Ketua
Anggota

Kusmayanto Kadiman
Johanes Sutrisno
Alfonso Napitupulu
Emmy Yuhassarie
Dominic John Picone
Sunata Tjiterosampurno
Cornellius Henry Kho

Francis Lay Sioe Ho
Sudjono
Sutadi
Andrew Adiwijanto
Sigit Hendra Gunawan

Asrori S. Karni
Helda Rahmi Sina

President Commissioner
Commissioner (Independent)
Commissioner (Independent)
Commissioner (Independent)

Commissioner
Commissioner
Commissioner

Directors
President Director
Finance Director
Business Director

Operations and Human Capital Director
Enterprise Risk Director (Independent)
Sharia Supervisory Board

Chairman
Member
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
AND FOR THE SIX-MONTH PERIOD
ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
f. Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah, f. Boards of Commissioners, Directors, Sharia

Komite Audit, Internal Audit, Sekretaris Perusahaan
dan Karyawan (Lanjutan)

Susunan Komite Audit Perusahaan dan entitas anaknya
pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
sebagai berikut:

Komite Audit

Ketua : Emmy Yuhassarie

Anggota : Edy Sugito
Friso Palilingan

Internal Audit

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perusahaan
No. SK/BOD/VII/14-009 tanggal 16 Juli 2014, Kepala Unit
Internal Audit Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2019 dan
31 Desember 2018 adalah Fledy Rizmara.

Sekretaris Perusahaan

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perusahaan
No. BOD-BOC/VI/2014-0011 tanggal 24 Juni 2014,
Sekretaris Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2019 dan
31 Desember 2018 adalah Sudjono.

Karyawan

Jumlah karyawan Perusahaan dan entitas anaknya pada
tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
sebagai berikut:

Supervisory Board, Audit Committee, Internal Audit,
Corporate Secretary and Employees (Continued)

The composition of the Audit Committee of the
Company and its subsidiary as of 30 June 2019 and
31 December 2018, are as follows:

Audit Committee
Chairman
Members

Internal Audit

Based on the Virtue of the Board of Directors of
the Company No. SK/BOD/VII/ 14-009 dated 16 July
2014, Head of Internal Audit Unit of the Company as of
30 June 2019 and 31 December 2018 is Fledy Rizmara.

Corporate Secretary

Based on the Virtue of the Board of Directors of the
Company No. BOD-BOC/VI/2014-0011 dated 24 June
2014, Corporate Secretary as of 30 June 2019 and
31 December 2018 is Sudjono.

Employees

The total number of the Company and its subsidiary’s
employees as of 30 June 2019 and 31 December 2018
was as follows:

30 Juni/ 31 Desember/

June 2019 December 2018
Karyawan tetap 6.784 6.646 Permanent employees
Karyawan tidak tetap 4.980 4.525 Non-permanent employees
Jumlah 11.764 11.171 Total

Personil manajemen kunci Perusahaan mencakup
anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Key management personnel of the Company consist of
members of Boards of Commissioners and Directors.
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2019 AND 31 DECEMBER 2018
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ENDED 30 JUNE 2019 AND 2018
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Kebijakan-kebijakan akuntansi di bawah ini telah diterapkan
secara konsisten pada seluruh periode yang disajikan dalam
laporan keuangan ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan entitas

anaknya disetujui

untuk diterbitkan oleh Direksi pada

tanggal 24 Juli 2019.

a.

Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (“PSAK”), termasuk Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan, yang diterbitkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia (lIAl) dan Peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”,
yang fungsinya dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan
(“OJK”) sejak tanggal 1 Januari 2013) No. VII.G.7
tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” yang terdapat
dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012.

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali laporan arus
kas konsolidasian, disusun atas dasar akrual dan
berdasarkan konsep nilai historis, kecuali untuk
instrumen keuangan derivatif yang diukur pada nilai
wajar dan utang atas kewajiban imbalan pasca-kerja
yang diakui sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti
dikurangi dengan nilai wajar aset program.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan
arus kas ke dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan.

Seluruh angka dalam laporan keuangan konsolidasian ini
dibulatkan menjadi dan disajikan dalam jutaan Rupiah
yang terdekat, kecuali dinyatakan lain.

Transaksi-transaksi yang termasuk dalam laporan
keuangan konsolidasian pada tiap entitas diukur dengan
mata uang lingkungan ekonomi utama di mana entitas
beroperasi (mata uang fungsional). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional dan penyajian Perusahaan dan
entitas anaknya.

Kebijakan-kebijakan akuntansi di bawah ini telah
ditetapkan secara konsisten pada seluruh periode yang
disajikan dalam laporan keuangan ini.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

The significant accounting policies set out below have been
applied consistently to all periods presented in these

financial statements.

The consolidated financial statements of the Company and
its subsidiary were authorized for issuance by Directors on

24 July 2019.

a. Statement of Compliance

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (“IFAS”), which includes
the Interpretations of Financial Accounting Standards,
issued by the Indonesian Institute of Accountants and
Institution
Supervisory Agency (“Bapepam-LK”, which the function
has been transferred to Financial Service Authority
(“OJK”) since 1 January 2013) Regulation No. VIIl.G.7
regarding “ Emiten or Public Compony’s Financial
Statements Presentation and Disclosure Guidelines” as
included in the Appendix of the Decision Decree of the
Chairman of Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 dated

the Capital Market and Financial

25 June 2012.

b. Basis of Preparation of the Consolidated Financial

Statements

The consolidated financial statements,

post-employment  benefit  obligations  which

recognized at the present value of defined benefit

obligations less the fair value of plan asset.

The consolidated statement of cash flows are prepared
based on the direct method by classifying cash flows on
investing and financing

the basis of operating,
activities.

Figures in the consolidated financial statements are
rounded to and expressed in millions of Rupiah, unless

otherwise stated.

Items included in the consolidated financial statements
of each entities are measured using the currency of
primary economic environment in which the entity
operates (the functional currency). The consolidated
financial statements are presented in Rupiah, which is
the Company and its subsidiaries’ functional and

presentation currency.

The significant accounting policies set out below have
been applied consistenly to all periods presented in

these financial statements.

except the
consolidated statement of cash flows, were prepared
on the accrual basis and under the historical cost
concepts, excepts for derivative financial instruments
which are measured at fair value and the liability for
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Perubahan Kebijakan Akuntansi c. Change in Accounting Policies

Perubahan atas Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”)

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2019 yang relevan bagi Perusahaan dan entitas anaknya
namun tidak menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan akuntansi Perusahaan dan entitas anaknya,
yaitu Amandemen PSAK 24 “Imbalan Kerja”.

Standar baru dan amandemen yang telah diterbitkan
dan relevan bagi Perusahaan dan entitas anaknya, namun
belum berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2019 adalah ISAK 33
“Transaksi Valuta Asing dan Imbalan Dimuka”,
Amandemen PSAK 15 “Investasi pada Entitas dan Ventura
Bersama: Kepentingan Jangka Panjang dan Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama”, Amandemen PSAK 62
“Kontrak Asuransi”, Amandemen PSAK 71 “Instrumen
Keuangan tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan
Kompensasi Negatif”, PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan”, dan PSAK 73 “Sewa”.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan
konsolidasian, manajemen Perusahaan dan entitas anak
sedang mengevaluasi dampak dari standar dan
interpretasi tersebut terhadap laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan.

. Aset dan Liabilitas Keuangan

Aset keuangan Perusahaan dan entitas anaknya, terdiri
dari kas dan setara kas, piutang pembiayaan, aset
derivatif dan pinjaman kepada karyawan (dicatat sebagai
bagian dari “piutang lain-lain”).

Liabilitas keuangan Perusahaan dan entitas anaknya
terdiri dari pinjaman yang diterima, beban yang masih
harus dibayar, liabilitas derivatif, surat berharga yang
diterbitkan, utang premi asuransi dan utang kepada
dealer yang dicatat sebagai bagian dari liabilitas lain-lain.

d.1. Klasifikasi

Berdasarkan PSAK 55 (Revisi 2014), Perusahaan
mengelompokkan seluruh aset keuangannya sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang, kecuali untuk
aset derivatif yang diklasifikasikan sebagai intrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Changes to Statement of Financial Accounting
Standards (" SFAS ") and Interpretations of Financial
Accounting Standards (" IFAS ")

Amendments of the following standards and
interpretations which effective for periods beginning on
or after 1 January 2019 and relevant for Company and
its subsidiary but did not result in substantial changes to
the Company and its subsidiary’s accounting policies,
namely Amendment to SFAS 24 “Employee Benefits”.

New standards and amendments issued and relevant for
the Company and its subsidiary but not yet effective for
the financial year beginning 1 January 2019 are
Amendment to ISAK 33 “Foreign Currency Transactions
and Advance Consideration”, Amendment to SFAS 15
“Investments in Associate and Joint Venture: Long-term
Interest in Associate and Joint Ventures”, Amendment
to SFAS 62 “Insurance Contract”, Amendment to SFAS 71
“Financial Instrument: Prepayment Features with
Negative Compensation”, SFAS 72 “Revenue from
Contracts with Customers”, and SFAS 73 “Leases”.

As of the issuance date of consolidated financial
statements, the Company and its subsidiary’s
management is currently evaluating the impact of these
standards and interpretations on the Company's
consolidated financial statements.

. Financial Assets and Liabilities

The Company and its subsidiary’s financial assets, consist
of cash and cash equivalents, financing receivables,
derivative assets and loans to employees (recorded as
part of “other receivables”).

The Company and its subsidiary’s financial liabilities
consist of fund borrowings, accrued expenses, derivative
liabilities, securities issued, insurance premium
payables and payable to dealer which are recorded as
part of other liabilities.

d.1. Classification

Based on PSAK 55 (2014 Revision), the Company
classifies all of its financial assets as loans and
receivables, except for derivative assets measured
at fair value through profit or loss (“FVTPL”).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 2.

d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

d.1. Klasifikasi (Lanjutan) d.1. Classification (Continued)

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif dan Perusahaan tidak berniat untuk
menjualnya segera atau dalam waktu dekat. Aset
keuangan tersebut dicatat pada biaya perolehan

Loans and receivables are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments that
are not quoted in an active market and the
Company does not intend to sell immediately or
in the near terms. Such financial assets are
carried at amortized cost using the effective

diamortisasi menggunakan metode suku bunga interest method. Gains or losses are recognized in
efektif. = Keuntungan atau kerugian diakui profit or loss when the loans and receivables are
sebagai laba atau rugi ketika aset keuangan derecognized or impared.

tersebut dihentikan pengakuannya atau mengalami
penurunan nilai.

Perusahaan mengelompokkan seluruh liabilitas
keuangannya sebagai liabilitas keuangan lainnya
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi,
kecuali untuk liabilitas derivatif yang
diklasifikasikan sebagai instrumen keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

d.2. Pengakuan

Perusahaan dan entitas anaknya pada awalnya
mengakui aset dan liabilitas keuangan pada tanggal
perolehan aset dan liabilitas keuangan tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset atau liabilitas
keuangan Perusahaan dan entitas anaknya diukur
pada nilai wajar ditambah/dikurangi (untuk
instrumen keuangan yang tidak diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi setelah pengakuan awal)
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung atas perolehan aset keuangan atau
penerbitan liabilitas keuangan. Pengukuran aset
dan liabilitas keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klarifikasi aset dan liabilitas
keuangan tersebut.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung untuk
perolehan suatu aset keuangan atau penerbitan
suatu liabilitas keuangan dan merupakan biaya
tambahan yang tidak akan terjadi apabila
instrumen keuangan tersebut tidak diperoleh atau
diterbitkan. Untuk aset keuangan, biaya transaksi
ditambahkan pada jumlah yang diakui pada awal
pengakuan aset, sedangkan untuk liabilitas
keuangan, biaya transaksi dikurangkan dari jumlah
utang yang diakui pada awal pengakuan liabilitas.
Biaya transaksi tersebut diamortisasikan selama
umur instrumen berdasarkan metode suku bunga
efektif dan dicatat sebagai bagian dari pendapatan
pembiayaan untuk biaya transaksi sehubungan
dengan aset keuangan dan sebagai bagian dari
beban bunga dan keuangan untuk biaya transaksi
sehubungan dengan liabilitas keuangan.

d.2.

The Company classifies all of its financial
liabilities as other financial liabilities measured at
amortized cost, except for derivative liabilities
which are classified as financial instruments
measured at fair value through profit or loss
(“FVTPL”).

Recognition

The Company and its subsidiary initially
recognizes financial assets and liabilities on the
date of their origination.

At intial recognition, the Company and its
subsidiary’s financial assets or liabilities are
measured at fair value plus/minus (for financial
instruments not subsequently measured at fair
value through profit or loss) transaction costs that
are directly attributable to the acquisition of
financial assets or issue of financial liabilities.
The subsequent measurement of financial assets
and liabilities depends on their classifications.

Transaction costs include only those costs that are
directly attributable to the acquisition of a
financial asset or issuance of a financial liability
and they are incremental costs that would not
have been incurred if the instrument had not been
acquired or issued. In the case of financial assets,
transaction costs are added to the amount
recognized initially, while for financial liabilities,
transaction costs are deducted from the amount
of debt recognized initially. Such transaction costs
are amortized over the terms of the instruments
based on the effective interest method and are
recorded as part of financing income for
transaction costs related to financial assets and as
part of interest and financing charges for
transaction costs related to financial liabilities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)
d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

d.2. Pengakuan (Lanjutan) d.2. Recognition (Continued)

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diberikan
dan piutang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Setelah pengakuan awal, Perusahaan mengukur
seluruh liabilitas keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

d.3. Penghentian pengakuan

Perusahaan dan entitas anaknya menghentikan
pengakuan aset keuangan pada saat hak
kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset
keuangan tersebut kadaluarsa, atau pada saat
Perusahaan dan entitas anaknya mentransfer
seluruh hak untuk menerima arus kas kontraktual
dari aset keuangan dalam transaksi di mana
Perusahaan secara substansial telah mentransfer
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan vyang ditransfer. Setiap hak atau
kewajiban atas aset keuangan yang ditransfer yang
timbul atau yang masih dimiliki oleh Perusahaan
diakui sebagai aset atau liabilitas secara terpisah.

Perusahaan dan entitas anaknya menghentikan
pengakuan piutang pembiayaan pada saat
dilakukannya penarikan jaminan kendaraan. Selain
itu, Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluarsa.

Dalam transaksi di mana Perusahaan dan entitas
anaknya secara subtansial tidak memiliki atau
tidak mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, Perusahaan dan entitas
anaknya menghentikan pengakuan aset tersebut
jika Perusahaan tidak lagi memiliki pengendalian
atas aset tersebut. Hak dan kewajiban yang timbul
atau yang masih dimiliki dalam transfer tersebut
diakui secara terpisah sebagai aset atau liabilitas.
Dalam transfer di mana pengendalian atas aset
masih dimiliki, Perusahaan dan entitas anaknya
tetap mengakui aset yang ditransfer tersebut
sebesar keterlibatan berkelanjutan yang ditentukan
oleh besarnya perubahan nilai aset yang ditransfer.

Subsequent to initial recognition, loans and
receivables are measured at amortized cost using
the effective interest method.

Subsequent to initial recognition, the Company
measures all financial liabilities at amortized cost
using the effective interest method.

d.3. Derecognition

The Company and its subsidiary derecognizes a
financial asset when the contractual rights to the
cash flows from the asset expire, or when the
Company and its subsidiary transfers the rights to
receive the contractual cash flows on the financial
asset in a transaction in which substantially all the
risks and rewards of ownership of the financial
asset are transferred. Any interest in transferred
financial assets that is created or retained by the
Company is recognized as a separate asset or
liability.

The Company and its subsidiary derecognize
financing receivables at the time when the vehicle
collateral has been taken out. In addition, the
Company derecognizes a financial liability when its
contractual obligations are discharged or cancelled
or expired.

In transaction where the Company and its
subsidiary  neither  retains  nor  transfers
substantially all the risks and rewards of a
financial asset, the Company and its subsidiary
derecognizes the asset if it does not retain control
over the asset. The right and obligation retained
in the transfer are recognized separately as assets
and liabilities as appropriate. In transfers where
control over the asset is retained, the Company
and its subsidiary continues to recognize the asset
to the extent of its continuing involvement
determined by the extent to which it is exposed to
changes in the value of the transferred asset.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

d.3.

d.4.

d.5.

d.6.

Penghentian pengakuan (Lanjutan)
Perusahaan dan entitas anaknya menghapus
bukukan saldo piutang pembiayaan, pada saat

Perusahaan dan entitas anaknya menentukan
bahwa aset tersebut tidak dapat ditagih lagi.
Keputusan ini diambil setelah mempertimbangkan
informasi seperti telah terjadinya perubahan
signifikan pada kemampuan keuangan konsumen
sehingga konsumen tidak lagi dapat melunasi
liabilitasnya, atau konsumen atau unit yang
dibiayai tidak dapat ditemukan atau dikuasai oleh
pihak ketiga atau nilai realisasi bersih atas jaminan
yang dikuasai kembali diperkirakan tidak akan
cukup untuk melunasi seluruh ekposur piutang
pembiayaan.

Penerimaan atau pemulihan kembali aset keuangan
yang telah dihapusbukukan dicatat sebagai
pendapatan lain-lain.

Saling hapus

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan
nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan jika, dan hanya jika, Perusahaan dan
entitas anaknya memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan  secara  bersih  atau  untuk
merealisasikan asset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah
bersih hanya jika diperkenankan oleh standar
akuntansi.

Pengukuran biaya perolehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset atau
liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat
pengakuan awal, dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif dengan menggunakan metode suku bunga
efektif yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya, dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai.

Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai aset
keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Perusahaan dan
entitas anaknya mengevaluasi apakah terdapat
bukti obyektif bahwa aset keuangan yang tidak
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi telah
mengalami  penurunan nilai. Aset keuangan
mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan
telah terjadi setelah pengakuan awal aset
keuangan, dan peristiwa tersebut berdampak pada
arus kas masa datang atas aset keuangan yang
dapat diestimasi secara handal.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

d.3. Derecognition (Continued)

d.4.

d.5.

d.é6.

The Company and its subsidiary writes off a
financing receivables, when the Company and its

subsidiary  determines that the asset is
uncollectible. This decision was taken after
consideration of information such as the

occurrence of significant changes to the financial
ability of consumers so that consumers can no
longer pay the loan, or consumer or units being
financed cannot be found or is controlled by third
party or the net realizable value of collateral is
not expected to be sufficient to pay the entire
exposure for the financing receivables.

Collection or recovery of financial assets which
had been written-off is recorded as other income.

Offsetting

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is presented in the statement of
financial position when and only when, the
Company and its subsidiary has legally
enforceable rights to offset the recognized
amounts and intends either to settle on a net
basis or to realize the asset and settle the
liability simultaneously.

Income and expenses are presented on a net basis
only when permitted by accounting standards.

Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or liability
is the amount at which the financial asset or
liability is measured at initial recognition, minus
principal repayments, plus or minus the
cumulative amortization using the effective
interest method of any difference between the
initial amount recognized and the maturity
amount, minus any reduction for impairment.

Identification and measurement of impairment
for financial assets

The Company and its subsidiary assesses at each
reporting date, whether there is objective
evidence that a financial assets are not carried at
fair value through profit or loss are impaired.
Financial assets are impaired when objective
evidence demonstrates that a loss event has
occurred after the initial recognition of the
financial assets, and that the loss event has an
impact on the future cash flows on the financial
assets that can be reliably estimated.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)
d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

d.6. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai aset d.6. Identification and measurement of impairment

keuangan (Lanjutan)

Bukti objektif bahwa aset keuangan mengalami
penurunan nilai meliputi wanprestasi atau
tunggakan pembayaran oleh debitur, restrukturisasi
piutang oleh Perusahaan dan entitas anaknya
dengan persyaratan yang tidak mungkin diberikan
jika debitur tidak mengalami kesulitan keuangan,
indikasi bahwa debitur akan dinyatakan pailit, atau
data yang dapat diobservasi lainnya yang terkait
dengan  kelompok aset keuangan seperti
memburuknya status pembayaran debitur dalam
kelompok tersebut, atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam
kelompok tersebut.

Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, Perusahaan dan entitas
anaknya awalnya menentukan apakah terdapat
bukti obyektif penurunan nilai atas aset keuangan
yang signifikan secara individual, atau secara
kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan
secara individual.

Penilaian secara individual dilakukan atas aset
keuangan yang signifikan yang memiliki bukti
objektif penurunan nilai. Aset keuangan yang tidak
signifikan dan memiliki karakteristik risiko kredit
yang sejenis dinilai secara kolektif.

Dalam mengevaluasi penurunan nilai secara
kolektif, Perusahaan dan entitas anaknya
menggunakan model statistik dari tren historis atas
probabilitas wanprestasi, waktu pemulihan kembali
dan jumlah kerugian yang terjadi, yang disesuaikan
dengan pertimbangan manajemen mengenai
apakah kondisi ekonomi dan kredit terkini
sedemikian rupa sehingga dapat mengakibatkan
kerugian aktual yang jumlahnya akan lebih besar
atau lebih kecil daripada jumlah yang ditentukan
oleh model historis. Tingkat wanprestasi, tingkat
kerugian dan waktu yang diharapkan untuk
pemulihan di masa datang akan diperbandingkan
secara berkala terhadap hasil actual untuk
memastikan estimasi tersebut masih tepat.

Ketika peristiwa yang terjadi setelah penurunan
nilai menyebabkan jumlah kerugian penurunan
nilai berkurang, kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan, dengan
menyesuaikan akun cadangan. Jumlah pemulihan
aset keuangan diakui pada laba rugi tahun
berjalan.

for financial assets (Continued)

Objective evidence that the financial assets are
impaired can include default or delinquency by a
borrower, restructuring of a loan or advance by
the Company and its subsidiary on terms that the
Company would not otherwise consider, indications
that a borrower will enter bankruptcy, or other
observable data relating to a group of assets such
as adverse changes in the payment status of
borrowers in the group, or economic conditions
that correlate with defaults in the group.

For financial assets carried at amortized cost, the
Company and its subsidiary first assesses whether
there is objective evidence of impairment for
financial assets that are individually significant, or
collectively for financial assets that are not
individually significant.

Individual assessment is performed on the
significant financial assets that have objective
evidence of impairment. The financial assets that
are not individually significant and have similar
credit characteristic are assessed collectively.

In assessing collective impairment, the Company
and its subsidiary uses statistical modeling of
historical trends of the probability of default,
timing of recoveries and the amount of loss
incurred, adjusted for management’s judgement
as to whether current economic and credit
conditions are such that the actual losses are
likely to be greater or less than suggested by
historical modeling. Default rates, loss rates and
the expected timing of future recoveries are
reqularly benchmarked against actual outcomes to
ensure that they remain appropriate.

When a subsequent event causes the amount of
impairment loss to decrease, the previously
recognized impairment loss is reversed by
adjusting the allowance for impairment losses.
The amount of the reversal is recognized in the
current year profit or loss.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

d.7. Pengukuran nilai wajar d.7. Fair value measurement

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur (orderly transaction) antara pelaku pasar
(market participants) pada tanggal pengukuran di
pasar utama atau, jika tidak terdapat pasar utama,
di pasar yang paling menguntungkan dimana
Perusahaan dan entitas anaknya memiliki akses
pada tanggal tersebut. Nilai wajar liabilitas
mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Perusahaan mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan harga
kuotasi di pasar aktif untuk instrumen tersebut.
Suatu pasar dianggap aktif jika harga kuotasi
sewaktu-waktu dan secara berkala tersedia dan
mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan
rutin dalam suatu transaksi yang wajar.

Jika pasar untuk suatu instrumen keuangan tidak
aktif, Perusahaan dan entitas anaknya menentukan
nilai wajar dengan menggunakan teknik penilaian.
Teknik penilaian mencakup penggunaan transaksi
pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh
pihak-pihak yang memahami, berkeinginan, dan
jika tersedia, referensi atas nilai wajar terkini dari
instrumen lain yang secara substansial sama,
penggunaan analisa arus kas yang didiskonto dan
penggunaan model penetapan harga opsi (option
pricing model).

Teknik penilaian yang dipilih memaksimalkan
penggunaan input pasar, dan meminimalkan
penggunaan taksiran yang bersifat spesifik dari
Perusahaan dan entitas anaknya, memasukkan
semua faktor yang akan dipertimbangkan oleh para
pelaku pasar dalam menetapkan suatu harga dan
konsisten dengan metodologi ekonomi yang
diterima dalam penetapan harga instrumen
keuangan. Input yang digunakan dalam teknik
penilaian secara memadai mencerminkan
ekspektasi pasar dan ukuran atas faktor risiko dan
pengembalian (risk-return) yang melekat pada
instrumen keuangan. Perusahaan dan entitas
anaknya mengkalibrasi teknik penilaian dan
menguji validitasnya dengan menggunakan harga-
harga dari transaksi pasar terkini yang dapat
diobservasi untuk instrumen yang sama atau atas
dasar data pasar lainnya yang tersedia yang dapat
diobservasi.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date in the principal market
or, in its absence, the most advantageous market
to which the Company and its subsidiary has
access at that date. The fair value of a liability
reflects its non-performance risk.

When available, the Company and its subsidiary
measures the fair value of an instrument using
quoted prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if
quoted prices are readily and regularly occurring
market transactions on an arm’s length basis.

If a market for a financial instrument is not
active, the Company and its subsidiary establishes
fair value using a valuation technique. Valuation
techniques include using recent arm’s length
transactions between knowledgeable and willing
parties, and if available, reference to the current
fair value of other instruments that are
substantially the same, discounted cash flows
analysis and option pricing models.

The chosen valuation technique makes maximum
use of market inputs, relies as little as possible
on estimates specific to the Company and its
subsidiary, incorporates all factors that market
participants would consider in setting a price,
and is consistent with accepted economic
methodologies for pricing financial instruments.
Inputs to valuation techniques reasonably
represent market expectations and measures of
the risk-return factors inherent in the financial
instrument. The Company and its subsidiary
calibrates valuation techniques and tests them for
validity using prices from observable current
market transactions in the same instrument or
based on other available observable market data.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

d.7. Pengukuran nilai wajar (Lanjutan)

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen keuangan
pada saat pengakuan awal adalah harga transaksi,
yaitu nilai wajar dari pembayaran yang diberikan
atau diterima, kecuali jika nilai wajar dari
instrumen keuangan tersebut ditentukan dengan
perbandingan dengan transaksi pasar terkini yang
dapat diobservasi dari suatu instrumen yang sama
(yaitu tanpa modifikasi atau pengemasan ulang),
atau berdasarkan suatu teknik penilaian yang
variabelnya hanya menggunakan data dari pasar
yang dapat diobservasi. Jika harga transaksi
memberikan bukti terbaik atas nilai wajar pada
saat pengakuan awal, maka instrumen keuangan
pada awalnya diukur pada harga transaksi dan
selisih antara harga transaksi dan nilai yang
sebelumnya diperoleh dari model penilaian diakui
dalam laporan laba rugi setelah pengakuan awal
tergantung pada masing-masing fakta dan keadaan
dari transaksi tersebut namun tidak lebih lambat
dari saat penilaian tersebut didukung sepenuhnya
oleh data pasar yang dapat diobservasi atau saat
transaksi ditutup.

Nilai wajar mencerminkan risiko kredit atas
instrumen keuangan dan termasuk penyesuaian
yang dilakukan untuk memasukkan risiko kredit
Perusahaan dan pihak lawan, mana yang lebih
sesuai. Taksiran nilai wajar yang diperoleh dari
model  penilaian akan disesuaikan  untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya, seperti
risiko likuiditas atau ketidakpastian model
penilaian, sepanjang Perusahaan yakin bahwa
keterlibatan suatu pasar pihak ketiga akan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
penetapan harga suatu transaksi.

e. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank dan
deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu
tiga bulan atau kurang sejak tanggal penempatan,
sepanjang deposito berjangka tersebut tidak digunakan
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima, serta
tidak dibatasi penggunaannya. Kas dan setara kas
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan dan
piutang (Catatan 2d).

Piutang Pembiayaan

Perusahaan mengakui aset berupa piutang pembiayaan
sebesar jumlah yang sama dengan piutang bersih.
Penerimaan piutang diperlakukan sebagai pembayaran
pokok dan pendapatan pembiayaan. Pengakuan
pendapatan pembiayaan didasarkan pada suatu pola
yang mencerminkan suatu tingkat pengembalian periodik
yang konstan atas investasi Perusahaan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d.

Financial Assets and Liabilities (Continued)
d.7. Fair value measurement (Continued)

The best evidence of the fair value of a financial
instrument at initial recognition is the transaction
price, i.e., the fair value of the consideration
given or received, unless the fair value of that
instrument is evidenced by comparison with the
other observable current market transactions in
the same instrument (i.e., without modification or
repackaging), or based on a valuation technique
whose variables include only data from observable
markets. When transaction price provides the
best evidence of fair value at initial recognition,
the financial instrument is initially measured
at the transaction price and any difference
between this price and the value initially obtained
from a valuation model is subsequently recognized
in the statement of profit or loss depending on
the individual facts and circumstances of the
transaction but not later than when the valuation
is supported wholly by observable market data or
the transaction is closed out.

Fair values reflect the credit risk of the financial
instruments and include adjustments to take into
account the credit risk of the Company and
counterparty where appropriate. Fair value
estimates obtained from models are adjusted for
any other factors, such as liquidity risk or
valuation model uncertainties, to the extent that
the Company believes a third-party market
participation would take them into account in
pricing a transaction.

e. Cash and Cash Equivalents

f.

Cash and cash equivalents consist of cash on hand, cash
in banks and time deposits with a maturity period of
three months or less since the date of placement, as
long as these time deposits are not pledged as
collaterals for borrowings nor restricted. Cash and cash
equivalents are classified as loans and receivables
(Note 2d).

Financing Receivables

The Company recognizes assets as financing receivables
and present them at an amount equal to the net
financing receivables. Receivables payment is treated
as repayment of principal and financing income. The
recognition of financing income is based on a pattern
reflecting a constant periodic rate of return on the
Company’s financing receivables.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

f.

Piutang Pembiayaan (Lanjutan)

Penyelesaian kontrak sebelum masa pembiayaan berakhir
diperlakukan sebagai pembatalan kontrak pembiayaan
dan pendapatan yang timbul terkait penyelesaian kontrak
ini diakui dalam laba rugi tahun berjalan.

Piutang pembiayaan akan dihapusbukukan setelah
menunggak lebih dari 210 hari (untuk produk mobil dan
motor) dan lebih dari 270 hari (untuk properti).
Penerimaan dari piutang yang telah dihapusbukukan
diakui sebagai pendapatan lain-lain pada saat diterima.

f.1. Sewa Pembiayaan

Berdasarkan PSAK 30 (Revisi 2011), suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa
tersebut mengalihkan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset. Suatu sewa diklarifikasikan sebagai sewa
operasi jika sewa tidak mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan aset.

Pada saat pengakuan awal, nilai wajar piutang sewa
pembiayaan merupakan jumlah piutang sewa
pembiayaan ditambah nilai sisa yang akan diterima
oleh perusahaan sewa pada akhir masa sewa
pembiayaan dikurangi dengan pendapatan sewa
pembiayaan yang ditangguhkan dan simpanan
jaminan. Selisih antara nilai piutang bruto dan nilai
kini piutang diakui sebagai pendapatan sewa
pembiayaan yang belum diakui. Pendapatan sewa
pembiayaan yang belum diakui dialokasikan sebagai
pendapatan tahun berjalan menggunakan metode
tingkat suku bunga efektif. Piutang sewa
pembiayaan diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang (Catatan 2d).

f.2. Pembiayaan Konsumen

Piutang pembiayaan konsumen merupakan jumlah
piutang setelah ditambah (dikurangi) biaya
(pendapatan) transaksi yang belum di amortisasi dan
dikurangi dengan pendapatan pembiayaan konsumen
yang belum diakui dan cadangan kerugian penurunan
nilai piutang pembiayaan konsumen.

Pendapatan pembiayaan konsumen vyang belum
diakui, yang merupakan selisih antara jumlah
keseluruhan pembayaran angsuran yang akan
diterima dari konsumen dan jumlah pokok
pembiayaan, ditambah (dikurangi) biaya
(pendapatan) transaksi yang belum diamortisasi,
akan diakui sebagai pendapatan selama jangka
waktu kontrak dengan menggunakan metode suku
bunga efektif dari piutang pembiayaan konsumen.
Piutang pembiayaan konsumen diklasifikasikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang
(Catatan 2d).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(Continued)
f. Financing Receivables (Continued)

Early termination of a contract is treated as a
cancellation of an existing contract and the resulting
income related to this early termination of a contract
is recognized in the current year profit or loss.

Financing receivables will be written-off when they
are overdue for more than 210 days (for cars and
motorcycles) and more than 270 days (for property).
Recoveries from written-off receivables are recognized
as other income upon receipt.

f.1. Finance Lease

Based on PSAK 30 (2011 Revision), leases are
classified as finance leases if such leases transfer
substantially all the risks and rewards related to
the ownership of the lease assets. Leases are
classified as operating leases if the leases do not
transfer substantially all the risks and rewards
related to the ownership of the leased assets.

At initial recognition, the fair value of finance
lease receivables represents finance lease
receivables plus the residual value at the end of
the lease period deducted by unearned lease
income and security deposits. The difference
between the gross lease receivables and the
present value of the lease receivables is
recognised as unearned lease income. Unearned
lease income is allocated to the current year
statement of income using the effective interest
rate. Finance lease receivables are classified as
loans and receivables (Note 2d).

f.2. Consumer Financing

Consumer financing receivables are receivables
plus (minus) unamortized transaction cost (fee)
and minus unearned consumer financing income
and allowance for impairment losses of consumer
financing receivables.

Unearned consumer financing income, which
represents the difference between total
installments to be received from the consumer
and the principal amount financed, plus or
deducted with the unamortized transaction cost
(income), will be recognized as income over the
term of the contract using effective interest
method of the related consumer financing
receivable. Consumer financing receivables are
classified as loans and receivables (Note 2d).
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

f.

Piutang Pembiayaan (Lanjutan)
f.2. Pembiayaan Konsumen (Lanjutan)

Biaya (pendapatan) transaksi yang belum
diamortisasi adalah pendapatan administrasi proses
pembiayaan dan biaya transaksi yang timbul
pertama kali yang terkait langsung dengan
pembiayaan konsumen tersebut.

Pembiayaan Bersama

Seluruh kontrak pembiayaan bersama yang dilakukan oleh
Perusahaan merupakan pembiayaan bersama konsumen
tanpa tanggung renteng (without recourse) dimana hanya
porsi jumlah angsuran piutang yang dibiayai Perusahaan
yang dicatat sebagai piutang pembiayaan di laporan
posisi  keuangan (pendekatan neto). Pendapatan
pembiayaan disajikan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain setelah dikurangi dengan
bagian yang merupakan hak pihak-pihak lain yang
berpartisipasi pada transaksi pembiayaan bersama
tersebut.

Dalam pembiayaan bersama without recourse, antara
Perusahaan dan penyedia fasilitas pembiayaan bersama,
Perusahaan berhak menentukan tingkat bunga yang lebih
tinggi kepada konsumen dibandingkan tingkat bunga yang
ditetapkan dalam perjanjian pembiayaan bersama
dengan penyedia fasilitas pembiayaan bersama.
Selisihnya merupakan pendapatan dan disajikan sebagai
bagian dari “Pendapatan Pembiayaan”.

Piutang ljarah

Piutang ijarah (porsi pokok sewa) merupakan akrual
piutang sewa atas porsi pokok yang belum direalisasikan
oleh nasabah dan piutang pendapatan ijarah merupakan
akrual piutang sewa atas bagian keuntungan (ujroh)
transaksi ijarah muntahiyah bittamlik dari angsuran
nasabah pada bulan berikutnya yang diakui secara
proporsional.

Akad ijarah adalah akad penyediaan dana dalam rangka
memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang
atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang tersebut kepada
penyewa.

Piutang pendapatan ijarah diakui pada saat jatuh tempo
sebesar sewa porsi ujroh dan piutang ijarah sebesar sewa
porsi pokok yang belum diterima dan disajikan sebesar
nilai bersih yang dapat direalisasikan, yaitu sebesar saldo
piutang.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(Continued)
f. Financing Receivables (Continued)
f.2. Consumer Financing (Continued)

Unamortized transaction cost (income) are
financing administration income and transaction
costs which are incurred at the first time the
financing agreement is signed and directly
attributable to consumer financing.

g. Joint Financing

All joint financing agreements entered by the Company
are joint financing without recourse in which only the
Company’s financing portion of the total installments
are recorded as financing receivables in the statement
of financing position (net approach). Financing income
is presented in the statement of profit or loss and
other comprehensive income after deducting the
portions belong to other parties participated to these
joint financing transactions.

In joint financing without recourse, arrangements
between the Company and the joint financing facility
provider, the Company has the right to set higher
interest rates to consumer than the interest rates
stated in the joint financing agreement with the joint
financing  facility provider. The difference is
recognized as revenue and disclosed as “Financing
Income”.

h. ljarah Receivables

ljarah receivables are based on unrealized accrual rent
income from principal portion and ijarah receivable
represents portion of accrual rent income from the
following month’s installment of ijarah muntahiyah
bittamlik which is recognized proportionally.

Akad ijarah is a contract for the provision of funds in
the context of transferring the use rights or benefits of
a good or service based on a lease transaction, without
being followed by the transfer of ownership of such
goods to the lessee.

ljarah revenue receivables are recognized at maturity
amounting to the rent of ujroh and ijarah receivables
amounting to the portion of the principal outstanding
which has not been received and presented at net
realizable value, which is the outstanding amount of
the receivables.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

Piutang dalam Proses Penyelesaian

Piutang dalam proses penyelesaian merupakan piutang
atas jaminan yang dikuasai kembali dan dinyatakan
berdasarkan nilai realisasi bersih yaitu nilai tercatat atau
pokok piutang pembiayaan terkait dikurangi penyisihan
penurunan nilai pasar atas jaminan yang dikuasai
kembali. Piutang pembiayaan direklasifikasikan menjadi
piutang dalam proses penyelesaian ketika jaminan

ditarik karena konsumen tidak dapat memenuhi
kewajibannya setelah melalui proses tahapan yang
ditetapkan dalam perjanjian pembiayaan dengan
konsumen.

Pelanggan memberi kuasa kepada Perusahaan untuk
menjual objek yang dijaminkan atau melakukan tindakan
lainnya dalam upaya penyelesaian piutang bila terjadi
wanprestasi terhadap perjanjian pembiayaan. Kelebihan
hasil penyelesaian dengan jumlah seluruh kewajiban
konsumen merupakan hak dari konsumen, sedangkan
kekurangan hasil penyelesaian akan dibebankan sebagai
penghapusan piutang lain-lain pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

Piutang dalam proses penyelesaian diklasifikasikan
sebagai aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang
diberikan dan piutang.

Instrumen Derivatif untuk Tujuan Manajemen Risiko

Seluruh instrumen derivatif yang dimiliki Perusahaan
digunakan untuk tujuan manajemen risiko. Instrumen
derivatif ini digunakan untuk lindung nilai eksposur
risiko suku bunga dan risiko mata uang Perusahaan.
Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen risiko
diukur pada nilai wajar dalam laporan posisi keuangan.
Untuk memenuhi persyaratan akuntansi lindung nilai,
beberapa kriteria tertentu harus dipenuhi, termasuk
adanya dokumentasi formal pada awal lindung nilai.

Pada penetapan awal lindung nilai, Perusahaan
mendokumentasikan secara formal hubungan antara
instrumen lindung nilai dan unsur yang dilindung nilai,
termasuk tujuan manajemen risiko dan strategi
dalam melaksanakan transaksi lindung nilai, bersamaan
dengan metode yang akan digunakan untuk menilai
efektivitas hubungan lindung nilai. Perusahaan menilai,
pada awal hubungan lindung nilai dan juga secara
berkesinambungan, apakah instrumen lindung nilai
diharapkan akan “sangat efektif” dalam rangka saling
hapus atas perubahan nilai wajar atau perubahan arus
kas dari unsur yang dilindung nilai sepanjang periode
dimana lindung nilai tersebut ditetapkan, dan apakah
hasil aktual dari setiap lindung nilai berada dalam
kisaran 80-125 persen.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

i.

Receivables in the Settlement Process

Receivables in the settlement process represent
receivables from collateral recovered and stated at net
realizable value which is carrying amount or principal
amount of related financing receivables, less allowance
for decline in market value of the collateral retained.
Financing receivables are reclassified to receivables in
the settlement process when the collateral is
withdrawn because the consumer is not able to meet
its obligations after going through the stages
stipulated in the financing agreement with the
consumer.

Customer authorizes the Company to sell the pledged
object or performing other actions in solving the debts
in the event of default of the financing agreement.
Excess result of a settlement with the total obligations
of the consumer is the right of the customer, while the
shortage of the settlement proceeds will be charged to
written-off other receivables in the statement of
profit or loss and other comprehensive income.

Receivables in the settlement process are classified as
financial assets classified as loans and receivables.

Derivative
Purposes

Instrument for Risk Management

All derivative instruments held by the Company are for
risk  management  purposes. These derivative
instruments are used to hedge the Company’s
exposures to interest rate risk and currency risk.
Derivative instruments held for risk management are
measured at fair value in the statement of financial
position. To qualify for hedge accounting, certain
criteria are to be met, including formal documentation
to be in place at the inception of the hedge.

On initial designation of the hedge, the Company
formally documents the relationship between the
hedging instruments and hedge items, including the
risk management objective and strategy in undertaking
the hedge transaction, together with the method that
will be used to assess the effectiveness of the hedging
relationship. The Company makes an assessment, both
at the inception of the hedge relationship as well as on
an ongoing basis, whether the hedging instruments are
expected to be “highly effective” in offsetting the
changes in the fair value or cash flows of the
respective hedged item during the period for which the
hedge is designated, and whether the actual results of
each hedge are within a range of 80-125 percent.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

Instrumen Derivatif untuk Tujuan Manajemen Risiko
(Lanjutan)

Perubahan nilai wajar instrumen derivatif yang tidak
memenuhi kriteria lindung nilai dicatat dalam laporan
laba rugi tahun yang bersangkutan. Jika instrumen
derivatif dirancang dan memenuhi syarat akuntansi
lindung nilai, perubahan nilai wajar yang berkaitan
dengan lindung nilai diakui sebagai penyesuaian
terhadap unsur yang dilindungi nilainya dalam
penghasilan komprehensif lainnya tahun berjalan atau
disajikan dalam ekuitas, tergantung pada jenis transaksi
dan efektivitas dari lindung nilai tersebut.

Perusahaan dan entitas anaknya menetapkan derivatif
sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas apabila
instrumen tersebut melindungi nilai variabilitas arus kas
yang dapat diatribusikan pada risiko tertentu yang
terkait dengan aset atau liabilitas yang telah diakui atau
prakiraan transaksi yang kemungkinan besar terjadi.
Bagian efektif dari perubahan nilai wajar derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas
dalam hubungan lindung nilai yang memenuhi kualifikasi
ditangguhkan pada keuntungan/(kerugian) kumulatif
atas instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas,
yang merupakan bagian dari ekuitas. Bagian yang tidak
efektif diakui secara langsung pada laporan laba rugi.
Jumlah yang ditangguhkan dalam ekuitas direklasifikasi
ke dalam laporan laba rugi dalam tahun yang sama
dimana arus kas yang dilindung nilai mempengaruhi laba
atau rugi, dan pada unsur yang sama dalam laporan laba
rugi.

Ketika instrumen lindung nilai kadaluarsa atau dijual,
dihentikan, dilaksanakan, atau tidak lagi memenuhi
kriteria akuntansi lindung nilai, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang ditangguhkan di ekuitas tetap
diakui pada keuntungan/(kerugian) kumulatif atas
instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas dan
direklasifikasi ke laporan laba rugi ketika unsur yang
dilindung nilai diakui dalam laporan laba rugi.

Ketika suatu prakiraan transaksi akan dilindung nilai
tidak lagi diharapkan akan terjadi, jumlah vyang
ditangguhkan dalam ekuitas diakui segera dalam laporan
laba rugi.

Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi dan dibebankan
selama masa manfaat masing-masing beban dengan
menggunakan metode garis lurus.

Aset ljarah

Aset yang diperoleh untuk ijarah merupakan aset yang
menjadi objek transaksi sewa (ijarah) dan dicatat di
laporan posisi keuangan sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan. Aset dalam transaksi
ijarah disusutkan sesuai dengan jangka waktu sewa.
Pendapatan ijarah diakui selama akad
menggunakan metode flat (proporsional).

masa
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

j.

k.

Derivative Instrument for Risk Management Purposes
(Continued)

Changes in fair value of derivative instruments that do
not qualify for hedge accounting are recognized in the
current year statement of profit or loss. If derivative
instruments are designated and qualify for hedge
accounting, changes in fair value of derivative
instruments are recorded as adjustments to the items
being hedged in the current year other comprehensive
income or in the equity, depending on the type of
hedge transaction represented and the effectiveness of
the hedge.

The Company and its subsidiary designates derivatives
as the hedging instruments of cash flows hedges where
the instrument hedges the variability in cash flows
attributable to a particular risk associated with a
recognized asset or liability, or a highly probable
forecast transaction that could affect profit or loss.
The effective portion of changes in the fair value of
derivatives designated as hedging instruments of cash
flows hedges in qualifying hedging relationships is
deferred to the cumulative gains/ (losses) on derivative
instruments for cash flows hedges, which forms part
of equity. Any ineffective portion is recognized
immediately in the statement of profit or loss.
Amounts deferred in equity are reclassified to the
statement of income as a reclassification adjustment
in the same year as the hedged cash flows affect profit
or loss, and in the same line item in the statement of
profit or loss.

When the hedging instrument expires or sold,
terminated, exercised, or no longer qualifies for hedge
accounting, the cumulative amount deferred in equity
remains in the cumulative gains/ (losses) on derivative
instruments for cash flows hedges, and is subsequently
transferred to the statement of profit or loss when the
hedged item is recognized in the statement of profit or
loss.

When a forecast hedged transaction is no longer
expected to occur, the amount deferred in equity is
recognized immediately in the statement of profit or
loss.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized and charged as an
expense over the periods of benefit using the straight-
line method.

ljarah Asset

Assets acquired for ijarah represent object of leased
assets and are recorded in the statements of financial
positions at the acquisition cost, net of accumulated
depreciation. Assets in ijarah transaction are
depreciated over the lease period.

Income from ijarah is recognised over the period of the
contract with flat (proportional) method.
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(Continued)

m. Aset Tetap m. Fixed Assets

Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar harga
perolehan. Setelah pengukuran awal, aset tetap diukur
dengan model biaya, dicatat pada harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
penurunan nilai, jika ada.

Harga perolehan mencakup harga pembelian dan semua
beban yang terkait secara langsung untuk membawa
aset tersebut ke lokasi dan kondisi yang diperlukan
untuk  memungkinkan aset tersebut beroperasi
sebagaimana ditentukan oleh manajemen.

Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak
disusutkan.

Penyusutan aset tetap selain tanah dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus untuk mengalokasikan
harga perolehan hingga mencapai nilai sisa sepanjang
estimasi masa manfaatnya sebagai berikut:

Masa manfaat/
Useful lives
(Tahun/ Year)

Fixed assets are initially recognized at acquisition cost.
After initial measurement, fixed assets are measured
using the cost model, carried at cost less any
accumulated depreciation and accumulated
impairment losses, if any.

Acquisition cost includes purchase price and any costs
directly attributable to bring the assets to the location
and condition necessary for it to be capable of
operating in the manner intended by management.

Land is stated at cost and not depreciated.

Depreciation of fixed assets other than land are
calculated on the straight-line method to allocate their
cost to their residual values over their estimated
useful lives as follows:

Tarif/
Rates

Bangunan dan prasarana 20
Peralatan kantor 5
Kendaraan 5
Perabot dan perlengkapan kantor 5

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke
dalam laporan laba rugi periode dimana beban-beban
tersebut terjadi. Pengeluaran yang memperpanjang
masa manfaat aset atau yang memberikan tambahan
manfaat ekonomis dikapitalisasi dan disusutkan.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya
pada saat pelepasan atau ketika tidak terdapat lagi
manfaat ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari
penggunaan atau pelepasannya.

Apabila aset tetap dihentikan pengakuannya (tidak
digunakan lagi atau dijual), maka nilai tercatat dan
akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari laporan posisi
keuangan, dan keuntungan atau kerugian yang terjadi
diakui dalam laporan laba rugi.

Aset dalam penyelesaian untuk pengembangan
dinyatakan sebesar biaya perolehan dan disajikan
sebagai bagian dari aset tetap. Akumulasi biaya
perolehan akan dipindahkan ke masing-masing akun aset
tetap yang bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan.

Apabila nilai tercatat aset tetap lebih besar dari nilai
yang dapat dipulihkan, nilai tercatat aset tersebut
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat dipulihkan
kembali, yang ditentukan sebagai nilai tertinggi antara
harga jual neto dan nilai pakai.

Pada setiap akhir tahun, nilai residu, umur dan metode
penyusutan dikaji ulang dan disesuaikan secara
prospektif jika diperlukan.

5% Building and improvements
20% Office equipment
20 % Vehicles
20 % Furniture and fixtures

Repairs and maintenance costs, are charged to the the
statement of profit or loss during the period in which
they are incurred. Expenditures that extend the future
life of assets or provide further economic benefits are
capitalized and depreciated.

The carrying amount of fixed assets are derecognized
upon disposal or when there is no longer a future
economic benefit expected from its use or disposal.

When fixed assets are derecognized (retired or
disposed of), their carrying values and the related
accumulated depreciation are removed from the
statement of financial position, and the resulting gains
or losses are recognized in the statement of profit or
loss.

Asset in progress under development are stated at cost
and presented as part of the fixed assets. The
accumulated cost will be reclassified to the
appropriate fixed assets account when the installation
is substantially completed and the asset is ready for its
intended use.

When the carrying amount of fixed assets is greater
than its estimated recoverable amount, it is written
down to its recoverable amount which is determined at
the higher of net selling price or value in use.

At the end of each year, residual values, useful lives
and method of depreciation are reviewed and adjusted
prospectively, if necessary.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)
n. Aset Tak Berwujud n. Intangible Assets
Perangkat lunak Software

Perangkat lunak pada awalnya dinyatakan sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan awal perangkat lunak
meliputi harga pembelian, termasuk biaya-biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa
perangkat lunak siap dipakai. Setelah pengakuan awal,
perangkat lunak diukur menggunakan model biaya,
dicatat sebesar biaya perolehannya dikurangi akumulasi
amortisasi dan akumulasi kerugian penurunan nilai.

Pengeluaran selanjutnya untuk perangkat lunak akan
dikapitalisasi hanya jika pengeluaran tersebut menambah
manfaat ekonomi di masa mendatang untuk asset yang
bersangkutan. Semua pengeluaran lainnya dibebankan
pada saat terjadinya.

Amortisasi diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dengan menggunakan
metode garis lurus sepanjang estimasi masa manfaatnya,
dimulai dari tanggal perangkat lunak tersebut tersedia
untuk dipakai. Estimasi masa manfaat perangkat lunak
adalah lima tahun.

Metode amortisasi, estimasi masa manfaat dan nilai
residual ditelaah pada setiap akhir tahun pelaporan dan
disesuaikan jika dianggap tepat.

Keuntungan atau kerugian pelepasan aset tak berwujud
ditentukan dengan membandingkan penerimaan dengan
nilai tercatat dan diakui di dalam laporan laba rugi.

Pajak Penghasilan

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban
pajak tangguhan. Beban pajak diakui pada laporan laba
rugi kecuali untuk bagian yang langsung diakui di
komponen ekuitas lainnya, dimana beban pajak yang
terkait dengan bagian tersebut diakui di penghasilan
komprehensif lain.

Beban pajak kini adalah utang pajak yang ditentukan
berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang
bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku atau yang secara substansial telah berlaku pada
tanggal pelaporan.

Beban pajak tangguhan diakui sehubungan dengan adanya
perbedaan temporer antara nilai tercatat aset dan
liabilitas untuk tujuan pelaporan keuangan, dan nilai aset
dan liabilitas yang digunakan untuk tujuan perpajakan.
Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak
yang diharapkan untuk diterapkan atas perbedaan
temporer pada saat pembalikan, berdasarkan peraturan
yang telah berlaku atau secara substantif berlaku pada
tanggal pelaporan.

Metode ini juga mengharuskan pengakuan manfaat pajak
di masa depan, seperti kompensasi rugi fiskal, apabila
besar kemungkinan manfaat pajak tersebut dapat
direalisasi.

Software is initially recognized at acquisition cost. The
acquisition cost of software consists of its purchase
price, including any directly attributable costs in
bringing the software to its intended use. After initial
recognition, software is measured using cost model,
stated at cost less accumulated amortization and
accumulated impairment losses.

Subsequent expenditure on software assets is
capitalized only when it increases the future economic
benefits embodied in the specific asset to which it
relates. All other expenditures are expensed as
incurred.

Amortization is recognized in the statement of profit
or loss and other comprehensive income on a straight-
line method over the estimated useful life of software,
from the date that it is available for use. The
estimated useful life of software is five years.

Amortization methods, useful lives and residual values
are reviewed at each financial year-end and adjusted if
appropriate.

Gains or losses on disposal of intangible assets are
determined by comparing proceeds with the carrying
amount and are recognized in profit or loss.

Income Tax

Income tax expense comprises current and deferred
tax. Income tax expense is recognized in the statement
of profit or loss except to the extent it relates to items
recognized directly in other equity components, in
which case it is recognized in other comprehensive
income.

Current tax is the expected tax payable on the taxable
income for the current year, using tax rates enacted or
substantively enacted at reporting date.

Deferred tax is recognized in respect of temporary
differences between the carrying amounts of assets and
liabilities for financial reporting purposes and the
amounts used for taxation purposes. Deferred tax is
measured at the tax rates that are expected to be
applied to temporary differences when they reverse,
based on the laws that have been enacted or
substantively enacted at the reporting date.

This method also requires the recognition of future tax
benefits, such as tax loss carryforwards, to the extent
that realization of such benefits is probable.



Ekshibit E/25

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)

0.

p.

Pajak Penghasilan (Lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui untuk
perbedaan temporer antara basis komersial dan basis
fiskal atas aset dan liabilitas pada setiap tanggal
pelaporan.

Aset pajak tangguhan dikaji ulang setiap tanggal
pelaporan dan dikurangi apabila besar kemungkinan
manfaat pajak terkait tidak lagi mungkin direalisasi.
Pengurangan tersebut akan berlaku terbalik saat
kemungkinan laba fiskal di masa depan membaik. Aset
pajak tangguhan yang belum diakui dikaji ulang pada
setiap tanggal pelaporan dan diakui apabila besar
kemungkinan bahwa jumlah laba fiskal pada masa
mendatang akan tersedia untuk merealisasikan manfaat
pajak tersebut.

Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini saling hapus dan
nilai netonya disajikan dalam laporan posisi keuangan
jika, dan hanya jika, Perusahaan memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Perpajakan lainnya

Penyesuaian atas liabilitas pajak dicatat pada saat Surat
Ketetapan Pajak diterima atau jika mengajukan
keberatan dan banding, pada saat keputusan atas
keberatan dan banding tersebut diterima.

Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang
ditetapkan dengan Surat Ketetapan Pajak (SKP) diakui
sebagai pendapatan atau beban dalam operasi periode
berjalan, kecuali jika diajukan upaya penyelesaian
selanjutnya. Jumlah tambahan pokok dan denda pajak
yang ditetapkan dengan SKP ditangguhkan
pembebanannya sepanjang memenuhi kriteria
pengakuan aset.

Pinjaman yang Diterima

Pinjaman yang diterima merupakan dana yang diterima
dari berbagai bank dan institusi keuangan, termasuk
fasilitas pembiayaan bersama (joint financing) with
recourse. Fasilitas pembiayaan bersama (joint
financing) with recourse disajikan secara gross, yaitu
sebanyak pinjaman yang diberikan kepada konsumen
dan pinjaman yang diterima dari bank dicatat dalam
nilai penuh dengan kewajiban pembayaran kembali
sesuai dengan persyaratan perjanjian pinjaman.

Pinjaman yang diterima diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi. Biaya tambahan yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan pinjaman dikurangkan
dari jumlah pinjaman yang diterima. Lihat Catatan 2d
untuk kebijakan akuntansi atas liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

These Consolidated 